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Eksekutif

Laporan kinerja BPMP Provinsi Sumatera Utara 2024 menyajikan tingkat pencapaian 2
(dua) sasaran dengan 4 (empat) indikator kinerja sebagaimana ditetapkan dalam
Perjanjian Kinerja tahun 2024. Tingkat ketercapaian dan ketidakcapaian indikator
kinerja lebih d etail diuraikan pada BAB ll.

Secara umum, capaian kinerja selama kurun waktu tahun 2020 -2024 adalah sebagai

berikut:
No Sasaran Indikator Kinerja Satuan 2020 2021
Target Realisasi Target Realisasi
1 [SK1] [IKK 1.1] Persentase % 26.5 24.3 27.4 38.06
Meningkatnya satuan  pendidikan
penjaminan (lenjang SD, SMP,
mutu SMA, dan SLB) yang
Pendidikan memiliki nilai kinerja
di seluruh sekolah (scorecard)
jenjang minimal 75
pendidikan [IKK 1.2] Persentase % 5 3.4 5 4.4
kesenjangan hasil
AKM dan  Survei
Karakter antara
sekolah dengan
kinerja terbaik dan
kinerja terburuk
[IKK 1.3] Persentase % 95 97.49 95.2 100
kabupaten/kota
yang memiliki data
pokok pendidikan
dasar dan menengah
akurat, terbaru dan
berkelanjutan
2 [SK?2] [[KK 2.1] Predikat Predikat BB BB BB BB
Terwujudnya SAKIP Balai
tata Kelola Penjaminan Mutu
LPMP yang Pendidikan Sumatera
baik Utara
[IKK 2.2] Nilai Kinerja Nilai 81 95,43 82 94.66
Anggaran atas
Pelaksanaan RKAKI/L
Balai Penjaminan

Mutu Pendidikan
Sumatera Utara

* Tahun 2020 dan 2021 masih menggunakan rapor mutu satuan pendidikan dari aplikasi

Penjaminan Mutu Pendidikan ( PMP)
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No Sasaran

1 [SK1]
Meningka
t-nya
mutu
pendidika
n jenjang
PAUD,
Dikdas,
dan
Dikmen

2 [SK?Z2]
Meningka
tnya tata
kelola
Balai
Penjamin
an Mutu
Pendidika
n
Sumatera
Utara

Indikator
Kinerja

[IKK 1.1]
Presentase
satuan
pendidikan
(PAUD
Dikmas)
yang
meningkat
mutu
pembelajara
nnya
[[KK 1.2]
Presentase
Provinsi dan
Kabupaten/
Kota yang
meningkat
rapor
pendidikann
ya (Dikdas
dan Dikmen)
[IKK 2.1]
Predikat
SAKIP Balai
Penjaminan
Mutu
Pendidikan
Sumatera
Utara
[[KK 2.2]
Nilai Kinerja
Anggaran
atas
Pelaksanaan
RKAK/L
Balai
Penjaminan
Mutu
Pendidikan
Sumatera
Utara

2022 2023
Target Realisasi Target Realisasi Target
0.98 2.12 1.98 1.36 3.92
25 97.1 30 52.94 52.95
A BB A A A
83 97,67 84 94,49 94.50

* Tahun 2022 sampai dengan 2024 menggunakan rapor pendidikan satuan pendidikan
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2024

Realisasi
7.40

100

98,28



Berikut tren alokasi anggaran BPMP Provinsi Sumatera Utara dari tahun 2020 -2024 .

B Pagu | Realisasi % Realisasi

Rp 42,654,126,000
2020 Y S
R A R 39,316,434,221

2027 NN .., W - 29.510,748,000
I A Rp 29,290,337,343

Rp 34,764,132,000
2022 98,12%
Rp 34,111,303,880

Rp 48,375,152,000
2023 99,75%
Rp 48,253,043,259
2024 Rp 55,564,053,000
o Rp 53,638,818,898

Berdasarkan dari grafik/tabel di atas, dapat dikatakan bahwa alokasi anggaran selama
tahun 2020 hingga 2024 mengalami penurunan dan peningkatan, hal tersebut seiring
dengan penurunan dan  peningkatan target/sasaran  program  prioritas

Kementerian/Eselon I/Uni  t Kerja.

Selama tahun 2024, terdapat permasalahan/kendala yang dihadapi dalam upaya

pencapaian target, antara lain:

1. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, strategi utama BPMP Provinsi Sumatera
Utara adalah  melaksanakan a dvokasi kepada Dinas  Pendidikan
kabupaten/kota/provinsi, namun belum dapat dipastikan apakah informasi yang
disampaikan pada saat advokasi tersebut tersosialisasikan ke satuan Pendidikan;

2. Belum optimalnya p rogram dan kegiatan BPMP Provinsi Sumatera Utara yang
menyentuh Pendidikan Masyarakat (Dikmas);

3. Penyerapan anggaran yang tidak sesuai dengan proyeksi yang telah disusun untuk
tahun 2024 karena adanya perubahan jadwal kegiatan dan program kegiatan dari
tim kerja Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar dan Menengah (PDM);

4. Kemampuan staf BPMP dalam mengadvokasi daerah masih beragam dan perlu

ditingkatkan.
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Upaya yang telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan/kendala yang muncul,
antara lain:
1. Mengoptimalkan peran widyaprada dan Pengawas Sekolah dalam membina

satuan Pendidikan untuk peningkatan mutu pendidikan ;

2.  Membuat program dan kegiatan yang melibatkan Sanggar Kegiatan Belajar (SKB)
dan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat ( PKBM);

3. Mengoptimalkan penyerapan anggaran dan tetap berkoordinasi dengan Tim kerja
Pusat terkait pelaksanaan kegiatan.

4. Menyelenggaran peningkatan kapasitas SDM melalui rapat rutin, internalisasi, in
house training dan pembekalan lainnya guna penyamaan persepsi sebelum

pelaksanaan kegiatan.



BAB |

A. Gambaran Umum

Balai Penjaminan Mutu Pendidikan (BPMP) Provinsi Sumatera Utara merupakan
Unit Pelaksana Teknis Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi yang berada di  bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur
Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi Nomor 11 Tahun 2022 Tentang Organisasi dan Tata Kerja B alai
Besar Penjaminan Mutu Pendidikan dan Balai Penjaminan Mutu Pendidikan.

Sejak tanggal 8 Maret 2024 BPMP Provinsi Sumatera Utara dipimpin oleh
Tajuddin Idris, S.Si, M.T. menggantikan Drs. Irwan Safii, M.Pd.

Sehubungan dengan pelaksanaan ketentuan pasal 11 Undang -Undang Nomor
39 Tahun 2008 tentang Kementerian Negara sebagaimana telah diubah dengan
Undang -Undang Nomor 61 Tahun 2024 tentang perubahan atas Undang -
Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang Kementerian Negara, maka pada
tanggal 8 Novem ber 2024 ditetapkan Peraturan Presiden Republik Indonesia

Nomor 188 Tahun 2024 tentang Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah.

Gambar 1.1 Linimasa Perubahan Nomenklatur

Linimasa Perubahan Nomenklatur

Lembaga Penjamin Mutu Lembaga Penjaminan Mutu Balai Penjaminan Mutu Pendidikan
Pendidikan Sumatera Utara Pendidikan Sumatera Utara Provinsi Sumatera Utara

Kepmendiknas No. 087/0/2003 Kepmendiknas No. 14 tahun 2015 Permendikbudristek No. 11 tahun 2022
tanggal 4 Juli 20083

\/

Balai Penataran Guru (BPG) Lembaga Penjaminan Mutu  Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan

Kepmendikbud No. 0240a/0/1991 Pendidikan Sumatera Utara Provinsi Sumatera Utara

tanggal 2 Mei 1991 Kepmendiknas No. 7 tahun 2007 Kepmendiknas No. 26 tahun 2020



Sumber Daya Manusia ( SDM) BPMP Provinsi Sumatera Utara pada

Desember tahun 2024 sebanyak 172

fungsional Widyaprada, jabatan fungsion

Bulan
orang, dengan jabatan struktural, jabatan

al umum dan PPN PN yang terdiri dari

103 orang Pegawai Negeri Sipil ( PNS) dan 69 orang Pegawai Pemerintah Non

Pegawai Negeri (PPNPN).

Gambar 1.2 Data SDM BPMP Provinsi Sumatera Utara

Data SDM BPMP Provinsi Sumatera Utara

Doktor
1 Widyaprada

Magister
1Kepala BPMP
1 Kepala Subbagian Umum
30 Widyaprada
29 Pegawai/staf

Sarjana
4 Widyaprada
27 Pegawai/staf
Diploma
5 Pegawai/staf

Pendidikan

—

Goilondaan

1Kepala BPMP

1Kepala Subbagian Umum
21 Widyaprada

22 Pegawai/staf

14 Widyaprada
38 Pegawai/staf

Jenis Kelam

21 Widyaprad

1 Kepala BPM

in 6 Pegawai/staf

L« Perempuan

a

31Pegawai/staf
Laki-Laki

P

1 Kepala Subbagian Umum
14 Widyaprada
35 Pegawai/staf

Sumber data: Kepegawaian BPMP Provinsi

Sumatera Utara Per 31 Desember 202



Gambar 1.3 Data PPNPN BPMP Provinsi Sumatera Utara

Data PPNPN BPMP Provinsi Sumatera Utara

PPNPN Pramubakti 488 PPNPN Kebersihan
15 orang [ o Ny Q. 31 orang

.................... O PPNPN Pengemudi
20 orang 3 orang

Sumber data: Kepegawaian BPMP Provinsi Sumatera Utara Per 31 Desember 2024

Gambar 1.4 Beban Kerja BPMP Provinsi Sumatera Utara

Beban Kerja BPMP Provinsi Sumatera Utara

S 23.533

PKBM 442 Satuan Pendidikan
SD 9.849
SMP 2741 8 0
1.086 21 2(;uru 4
SMK 968
SKB 22 3.119.464
SLB 82

14 Cabang Dinas 1 Provinsi

Sumber data: DAPODIK Per 31 Desember 2024




B. Dasar Hukum
Dasar hukum yang menjadi acuan antara lain:

1.

10.

11.

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Tahun 2020 -2024;

Peraturan Presiden Nomor 188 Tahun 2024 tentang Kementerian
Pendidikan Dasar dan Menengabh;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 89 Tahun 2021 tentang Penjenjangan Kinerja Instansi
Pemerintah

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 28
Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi ;

Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 1 Tahun 202 4
tentang organisasi dan tata kerja Kementerian Pendidikan Dasar dan
Menengah ;

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 40
Tahun 2022 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi;

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 11
tahun 2022 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Besar Penjaminan Mutu

Pendidikan dan Balai Penjaminan Mutu Pendidikan;



C. Tugas dan Fungsi serta Struktur Organisasi

Tugas BPMP

“Melaksanakan penjaminan dan peningkatan mutu
Pendidikan anak usia dini, Pendidikan dasar, Pendidikan
menengah dan Pendidikan Masyarakat di provinsi.”

Fungsi BPMP

r:
Pelaksanaan pemetaan mutu pendidikan anak usia dini, Pendidikan

1 dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan masyarakat;

Pengembangan model penjaminan dan peningkatan mutu pendidikan anak
2 usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan
masyarakat;

Pelaksanaan supervisi penjaminan dan peningkatan mutu pendidikan
3 anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan
masyarakat dalam penjaminan mutu Pendidikan;

Pelaksanaan fasilitasi peningkatan mutu pendidikan anak usia dini,
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan Masyarakat
dalam penjaminan mutu pendidikan;

Pengembangan dan pelaksanaan kemitraan di bidang penjaminan dan
5 peningkatan mutu pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan
menengah, dan Pendidikan masyarakat;

Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan penjaminan dan peningkatan mutu \
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar,
pendidikan menengah, dan pendidikan masyarakat; dan

'7 Pelaksanaan urusan administrasi )

(-




Gambar 1.5 Struktur Organisasi BPMP Provinsi Sumatera Utara

Struktur Organisasi BPMP Provinsi Sumatera Utara

Kepala BPMP Provinsi
Sumatera Utara

> Subbagian Umum

Kelompok
Jabatan Fungsional

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan, = Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor
11 Tahun 2022 Tentang Organisasi dan Tata Kerja BBPMP dan BPMP, dalam
melaksanakan tugas dan fungsi, Kepala BPMP Provinsi Sumatera Utara dibantu oleh
Subbagian Umum dan Kelompok Jabatan Fungsional.

Subbagian Umum mempunyai tugas melakukan urusan perencanaan, keuangan,
kepegawaian, ketatalaksanaan, hubungan masyarakat, persuratan dan kearsipan,
barang milik negara, kerumahtanggaan, evaluasi, dan penyusunan laporan.

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai
dengan jabatan fungsional masing -masing berdasarkan ketentuan peraturan

perundang -undangan.

. Isu-Isu Strategis

Beberapa isu strategis yang menjadi perhatian antara lain:

1. Satuan Pendidikan Program Sekolah Penggerak menjadi penggerak
transformasi satuan pendidikan di daerahnya;

2. Persepsi positif terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka;

3. Pembentukan dan pemberdayaan komunitas belajar sebagai upaya

peningkatan kompetensi guru dalam Implementasi Kurikulum Merdeka;
6



10.

11.
12.

Percepatan transformasi digital pada satuan pendidikan;

Optimalisasi pemanfaatan Rapor Pendidikan dan Perencanaan Berbasis Data
pada satuan pendidikan;

Pemerintah Daerah melaksanakan perencanaan berbasis data melalui indikator
prioritas SPM Pendidikan;

Pengangkatan Guru Penggerak menjadi Kepala Sekolah atau Pengawas
Sekolah;

Penerimaan Peserta Didik Baru yang objektif, akuntabel dan transparan;
Peningkatan kualitas pelaksanaan Asesmen Nasional (AN) dan Survei
Lingkungan Belajar (Sulingjar);

Penjaringan mitra pembangunan dalam upaya  peningkatan skor capaian literasi
dan numerasi satuan pendidikan;

Pemerintah Daerah mempunyai Unit Layanan Disabilitas (ULD) yang aktif;
Pemerintah Daerah memiliki peningkatan indeks kualitas Data Pokok Pendidikan

(Dapodik).



BAB Il
Perencanaan Kinerja

A. Rencana Strategis
Sesuai Renstra Periode Tahun 2020 -2024 revisi 22 Januari 2024, BPMP Provinsi

Sumatera Utara menetapkan sebagai berikut:

Mewujudkan Indonesia Maju yang berdaulat, mandiri, dan
berkepribadian melalui terciptanya Pelajar Pancasila yang
bernalar kritis, kreatif, mandiri, beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, bergotong
royong dan berkebhinekaan global.

Misi

Melaksanakan pemetaan mutu pendidikan anak usia dini, Pendidikan
1 dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan masyarakat;

Melakukan pengembangan model penjaminan dan peningkatan mutu
2 pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan
pendidikan masyarakat;

Melaksanakan supervisi penjaminan dan peningkatan mutu pendidikan
3 anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan
masyarakat dalam penjaminan mutu Pendidikan;

Melaksanakan fasilitasi peningkatan mutu pendidikan anak usia dini,
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan Masyarakat
dalam penjaminan mutu pendidikan;
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Melakukan pengembangan dan pelaksanaan kemitraan di bidang
penjaminan dan peningkatan mutu pendidikan anak usia dini, pendidikan
dasar, pendidikan menengah, dan Pendidikan masyarakat;

A -

Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan penjaminan dan
peningkatan mutu pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar,
pendidikan menengah, dan pendidikan masyarakat; dan

Melaksanakan urusan administrasi

B. Tujuan Strategis

BPMP Provinsi Sumatera Utara

untuk periode perencanaan 2020

menetapkan dua tujuan strategis yang akan dicapai

-2024.

Tujuan Strategis BPMP Provinsi Sumatera Utara Periode Perencanaan 2020 -2024
Tujuan Strategis Indikator Kinerja Tujuan Target 2024
Tujuan Strategis 1: 1. Persentase satuan pendidikan 3,92%

Peningkatan mutu
pendidikan jenjang

(PAUD Dikmas) yang meningkat
mutu pembelajarannya.

PAUD, Dikdas dan 2.

Dikmen di provinsi
Sumatera Utara

Persentase Provinsi dan 35%
Kabupaten/Kota yang meningkat
rapor pendidikannya (Dikdas dan

Dikmen)
Tujuan Strategis 2: 1. Predikat SAKIP Balai Penjaminan A
Peningkatan tata Mutu Pendidikan Provinsi
kelola BPMP Sumatera Utara.
Provinsi Sumatera 2. Nilai Kinerja Anggaran atas 85
Utara Pelaksanaan RKA-K/L Balai

Penjaminan  Mutu  Pendidikan
Provinsi Sumatera Utara




C.

Sasaran Kegiatan BPMP Provinsi Sumatera Utara Periode Perencanaan 2022 -2024

Tabel 2.1 Sasaran Kegiatan BPMP Provinsi Sumatera Utara

Indikator Target Kinerja
Sasaran Kegiatan Kinerja
Tujuan 2020 - 2022 2023 2024
2021
Meningkatnya Persentase satuan 0,98 1,98 3,92
mutu pendidikan pendidikan  (PAUD -
jenjang PAUD, Dikmas) yang
Dikdas dan meningkat mutu
Dikmen pembelajarannya.
Persentase Provinsi - 25 30 35
dan Kabupaten/Kota
yang meningkat
rapor pendidikannya
(Dikdas dan Dikmen)
Meningkatnya Predikat SAKIP Balai BB A A A
tata kelola BPMP Penjaminan Mutu
Provinsi Sumatera Pendidikan Provinsi
Utara Sumatera Utara.
Nilai Kinerja 82 83 84 85
Anggaran atas
Pelaksanaan RKA -
K/L Balai Penjaminan
Mutu Pendidikan
Provinsi ~ Sumatera
Utara
Program Prioritas 2024
BPMP Provinsi Sumatera Utara dalam mendukung program prioritas Kementerian

melalui program Merdeka Belajar turut serta

melaksanakan program sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Pembinaan Kurikulum Merdeka

2. Pelaksanaan Pembinaan Asesmen Nasional

3. Pelaksanaan Pembinaan Transfer Daerah

Pelaksanaan Pembinaan Sekolah Penggerak

Pelaksanaan Pembinaan Kemitraan

4
5. Pelaksanaan Pembinaan Perencanaan Berbasis Data
6
7

Pelaksanaan Pembinaan Digitalisasi Sekolah
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D. Rencana Kerja dan Anggaran
Sebagai pengguna anggaran BPMP Provinsi Sumatera Utara, menyusun rencana kerja

dari tahun 2020 sampai dengan tahun  2024.
Berikut tren alokasi anggaran 2020 -2024 BPMP Provinsi Sumatera Utara:

Grafik 2.1 Tren Alokasi Anggaran Tahun 2020 -2024

[ Pagu [ Realisasi % Realisasi

1

Rp 29,510,748,000
Rp 29,290,337,343

2020

99,25%

2021

Rp 34,764,132,000
Rp 34,111,303,880

98,12%

2022

2023 99,75% Rp 48,375,152,000
, Rp 48,253,043,259

Rp 55,564,053,000

2024 96,54%
Rp 53,638,818,898

Adapun rencana kerja dan anggaran tahun 2024 terdapat pada RKA -KL BPMP Provinsi

Sumatera Utara, dengan alokasi pagu sebagai berikut:

Tabel 2.2 Rencana Kerja dan Anggaran tahun 2024

No Nama Kegiatan Anggaran
1 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas
Teknis Lainnya Ditjen PAUD, Pendidikan Dasar dan 30,150,088,000

Pendidikan Menengah
2 Layanan Penjaminan Mutu Pendidikan jenjang
PAUD, Dikdas, Dikmen dan Dikmas ESALESESLI0

Total 55,564,053,000

E. Perjanjian Kinerja
Sesuai dengan Permendikbudristek/Kepmendikbudristek IKU, BPMP Provinsi
Sumatera Utara menetapkan sasaran, indikator dan target selama lima tahun sebagai

berikut:



Tabel 2.3 Matriks perjanjian kinerja dan renstra satker 2020

No Sasaran

Meningkatnya
mutu
pendidikan

jenjang PAUD,

Menguatnya

tata kelola

dan sistem

pengendalian
2 manajemen

BPMP Provinsi

Sumatera
Utara

Indikator Kinerja

1.1 Persentase
satuan pendidikan
(PAUD, Dikmas)
yang meningkat
mutu
pembelajarannya

1.2 Persentase
Provinsi dan
Kabupaten/Kota
yang meningkat
rapor
pendidikannya
(Dikdas dan
Dikmen)

2.1 Predikat SAKIP
BPMP Sumatera
Utara

2.2. Nilai Kinerja
Anggaran atas
Pelaksanaan
RKAKL

Target Renstra

Satuan
Baseline
2020 2022 2023
% - 0,98 1,98
% - 25 30
Predikat BB A A
Nilai 82 83 84

-2024

2024

3,92

35

85

Target PK

2022 | 2023 2024

098 198 3,92
25 30 | 52,95
A A A
83 84 94,5

Dalam rangka mencapai tujuan strategis, BPMP Provinsi Sumatera Utara menetapkan

target tahunan yang akan dicapai, yaitu melalui

perjanjian kinerja tahun 2024.

Penetapan target perjanjian kinerja telah mempertimbangkan hasil evaluasi capaian

tahun -tahun sebelumnya,

anggaran, yang dilakukan melalui reviu rencana strategis.

target PK 2024 dan target renstra 2024, yaitu antara lain pada:

1. IKK 1.2 Persentase Provinsi

dan Kabupaten/Kota yang meningkat

target rencana strategis, serta ketersediaan alokasi

Terdapat perbedaan antara

rapor

pendidikannya (Dikdas dan Dikmen), target restra bernilai 35 sementara target PK

senilai 52,95. perbedaan ini disebabkan kerena capaian kinerja IKK 1.2 pada tahun

2023 mencapai nilai yang

lebih besar dari target renstra 2024 yang telah

ditetapkan sebelumnya, sehingga pada awal tahun 2024 kami menetapkan target

PK untuk IKK 1.2 berpedoman pada capaian nilai kinerja IKK 1.2 pada tahun 2023;
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2. IKK 2.2. Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKAKL target restra bernilai 85

sementara target PK senilai 94,5. perbedaan ini disebabkan kerena capaian kinerja

IKK 2.2 pada tahun 2023 mencapai nilai yang lebih besar dari target renstra 2024

yang telah d itetapkan sebelumnya, sehingga pada awal tahun 2024 kami

menetapkan target PK untuk IKK 2.2 berpedoman pada capaian nilai kinerja IKK 2.2

pada tahun 2023.

Berikut ringkasan Perjanjian Kinerja BPMP Provinsi Sumatera Utara

tahun 2024.

Tabel 2.4 Perjanjian Kinerja Tahun 2024 (Awal)

Sasaran (S/SK)

Indikator (IKU/IKK) Target Perjanjian

Kinerja 2024
[1.0] Meningkatnya mutu [1.1] Persentase satuan
pendidikan jenjang PAUD, pendidikan (PAUD Dikmas) 3.02
Dikdas, dan Dikmen yang meningkat mutu '
pembelajarannya
[1.0] Meningkatnya mutu [1.2] Persentase Provinsi dan
pendidikan jenjang PAUD, Kabupaten/Kota yang
Dikdas, dan Dikmen meningkat rapor 52.95
pendidikannya (Dikdas dan
Dikmen)
[2.0] Meningkatnya tata [2.1] Predikat SAKIP Balai
kelola Balai Penjaminan Penjaminan Mutu Pendidikan A
Mutu Pendidikan Sumatera Utara
Sumatera Utara
[2.0] Meningkatnya tata [2.2] Nilai Kinerja Anggaran
kelola Balai Penjaminan atas Pelaksanaan RKA -K/L 94.50
Mutu Pendidikan Balai Penjaminan Mutu '
Sumatera Utara Pendidikan Sumatera Utara
Tabel 2.5 Rencana Kerja dan Anggaran Tahun 2024 (Awal)
No Kode Nama Kegiatan Alokasi
Dukungan Manajemen dan
Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya
1 2005 Ditjen PAUD, Pendidikan Dasar dan Rp. 27.961.216.000, -
Pendidikan Menengah
Layanan Penjaminan Mutu Pendidikan
2 6397 jenjang PAUD, Dikdas, Dikmen dan Rp. 26.250.677.000, -

Dikmas

Total Anggaran Rp. 54.211.893.000, -
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Berikut ringkasan revisi Perjanjian Kinerja BPMP Provinsi Sumatera Utara tahun 2024.

Tabel 2.6 Perjanjian Kinerja Tahun 2024 (Revisi)

Sasaran (S/SK) Indikator (IKU/IKK) Target
Perjanjian
Kinerja 2024
[1.1] Persentase
[1.0] Meningkatnya mutu satuan pendidikan
pendidikan jenjang PAUD, (PAUD Dikmas) yang 3.92
Dikdas, dan Dikmen meningkat mutu

pembelajarannya

[1.2] Persentase

: Provinsi dan
[1.0] Meningkatnya mutu
pendidikan jenjang PAUD, rﬁiﬂ?ﬁag?/r}gog yang 52.95
Dikdas, dan Dikmen ng por -
pendidikannya (Dikdas
dan Dikmen)
[2.0] Meningkatnya tata kelola [2.1]_Pred.|kat.SAKIP
Balai Penjaminan Mutu Balai Penjaminan Mutu A

Pendidikan Sumatera

Pendidikan Sumatera Utara
Utara

[2.2] Nilai Kinerja

. Anggaran atas
[2.0] Meningkatnya tata kelola Pelaksanaan RKA -K/L

Balai Penjaminan Mutu 94.50

. Balai Penjaminan Mutu
Pendidikan Sumatera Utara Pendidikan Sumatera

Utara

Tabel 2.7 Rencana Kerja dan Anggaran Tahun 2024 (Revisi)

No Kode Nama Kegiatan Alokasi

Dukungan Manajemen dan

Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya

Ditjien PAUD, Pendidikan Dasar dan

Pendidikan Menengah

Layanan Penjaminan Mutu

2 6397 Pendidikan jenjang PAUD, Dikdas, Rp 25.413.965.000
Dikmen dan Dikmas

1 2005 Rp 30.150.088.000 -

Total Anggaran Rp 55.564.053.000
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Pada tahun 2024, BPMP Provinsi Sumatera Utara melakukan Revisi Perjanjian

Kinerja pada akhir tahun 2024, penyesuaian yang dilakukan dalam revisi

tersebut antara lain dikarenakan adanya:

1. Pergantian Pimpinan BPMP Provinsi Sumatera Utara pada bulan Meret tahun
2024

2. Adanya penambahan anggaran belanja modal akibat pembukaan dana blokir

Penyesuaian alokasi anggaran pada Perjanjian Kinerja dari anggaran sebesar
Rp. 54.211.893.000, - menjadi Rp. Rp 55.564.053.000




BAB Il

Capaian Kinerja
Sesuai perjanjian kinerja tahun 2024, BPMP Provinsi Sumatera Utara
menetapkan 2 (dua) sasaran dengan 4 (empat) indikator kinerja. Berikut

informasi tingkat ketercapaiannya selama tahun 2024.

Tabel 3.1 Pengukuran Kinerja Tahun 2024

No Sasaran Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi %
[IKK 1.1]

Persentase

satuan

pendidikan (PAUD % 3,92 7,40 189%
Dikmas) yang

[SK 1] meningkat mutu

Meningkatnya .
pembelajarannya
mutu
- [IKK 1.2]
1 pendidikan
L Persentase
jenjang PAUD, o
. Provinsi dan
Dikdas, dan
Dikmen Kabupaten/Kota
yang meningkat % 52,95 100 189%
rapor
pendidikannya
(Dikdas dan
Dikmen)
[SK 2]
t'\gf;rjgf‘;”ya [IKK 2.1] Predikat
Balai SAKIP Balai
2 S Penjaminan Mutu Predikat A A -
Penjaminan -
Pendidikan
Mutu Sumatera Utara
Pendidikan

Sumatera Utara
[IKK 2.2] Nilai
Kinerja Anggaran
atas Pelaksanaan
RKAK/L Balai Nilai 94 50 98,28 104%
Penjaminan Mutu
Pendidikan
Sumatera Utara
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A.l. Sasaran Kegiatan 1

Terdapat perbedaan sasaran kegiatan 1 [SK 1] pada tahun 2020 -2021
dengan 2022 -2024, pada tahun 2020 -2021 sasaran kegiatan 1 [SK 1]
yaitu Meningkatnya penjaminan mutu Pendidikan di seluruh jenjang
pendidikan dengan pengukuran capain kinerja menggunakan rap or mutu
yang bersumber dari aplikasi PMP, sedangkan pada tahun 2022 -2024
sasaran kegiatan 1 [SK 1] yaitu Meningkatnya mutu pendidikan jenjang
PAUD, Dikdas, dan Dikmen dengan pengukuran capaian Kkinerja
menggunakan rapor pendidikan yang bersumber dari hasil Asesmen
Nasional (AN) dan Survei Lingkungan Belajar. sehingga capaian kinerja

tahun 2020 -2021 dengan 2022 -2024 tidak dapat dibandingkan.

Tahun 2020 dan 2021 [SK 1] Meningkatnya penjaminan mutu Pendidikan di

seluruh jenjang Pendidikan.

Pada tahun 2020 -2021 [SK 1] Meningkatnya penjaminan mutu Pendidikan di

seluruh jenjang pendidikan terbagi menjadi 3 Indikator Kinerja. Berdasarkan

hasil rapor mutu tahun 2020 dan 2021 (sumber aplikasi PMP) diperoleh data

sebagai berikut:

a. [IKK 1.1] Persentase satuan pendidikan (jenjang SD, SMP, SMA, dan SLB)

yang memiliki nilai kinerja satuan pendidikan (  scorecard ) minimal 75 .

Indikator
Kegiatan Kinerja
[[KK 1.1]
Persentase
satuan
pendidikan
(jenjang SD, SMP,
SMA, dan SLB)
yang memiliki
nilai kinerja
satuan
pendidikan
(scorecard )
minimal 75

Tabel 3.2 Capaian Kinerja IKK 1.1 2020 -2021

2020 2021

Target Realisasi % Target Realisasi %
Capaian Capaian

26,5 24,3 92 27,4 38,06 138,81
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Dari data capaian diatas dapat disimpulkan bahwa realisasi IKK 1.1 pada
tahun 2020 tidak mencapai target, namun pada tahun 2021 mengalami

kenaikan dengan capaian 138,81%.

b. [IKK 1.2] Persentase kesenjangan hasil AKM dan Survei Karakter antara
satuan pendidikan dengan kinerja terbaik dan kinerja terburuk

Tabel 3.3 Capaian Kinerja IKK 1.2 Tahun 2020 -2021

Indikator Kegiatan 2020 2021

Kinerja

[[KK 1.2] Target Realisasi % Target Realisasi %
Persentase Capaian Capaian

kesenjangan hasil

AKM dan Survel

Karakter antara

satuan pendidikan 5 34 68 5 4.4 88
dengan kinerja

terbaik dan kinerja

terburuk

Dari data capaian diatas dapat disimpulkan bahwa realisasi IKK 1.2 pada
tahun 2020 dan tahun 2021 mengalami penurunan dan tidak mencapai

target yang ditetapkan.

c. [IKK 1.3] Persentase Kabupaten/Kota yang memiliki data pokok pendidikan
dasar dan menengah akurat, terbarukan dan  berkelanjutan .

Tabel 3.4 Capaian Kinerja IKK 1.2 Tahun 2020 -2021

Indikator Kegiatan 2020 2021

Kinerja

[IKK 1.3] Target Realisasi % Target Realisasi %
Persentase Capaian Capaian
Kabupaten/Kota

yang memiliki data

pokok pendidikan

dasar dan 95 97 ,49 103 95,2 100 105
menengah akurat,

terbarukan dan

berkelanjutan

Dari data capaian diatas dapat disimpulkan bahwa realisasi IKK 1.3 pada
tahun 2020 dan tahun 2021 mengalami kenaikan dan melebihi target yang

ditetapkan.
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Tahun 2022 -2024 [SK 1] Meningkatnya mutu pendidikan jenjang PAUD,
Dikdas, dan Dikmen

Pada tahun 2022 dan 2023 Ketercapaian Sasaran Kegiatan terkait
meningkatnya mutu pendidikan jenjang PAUD, Dikdas dan Dikmen belum
dapat dilakukan perhitungan berdasarkan rapor pendidikan. Hal ini
disebabkan belum tersedianya data hasil Asesmen Nasional (AN ) dan
Survei Lingkungan Belajar sehingga pengukuran capaian kinerja dilakukan
Berdasarkan data akreditasi (sumber data dari BAN PAUD dan PSKP
BSKAP). Pengukuran ketercapaian sasaran kegiatan 1 [SK 1]
menggunakan rapor pendidikan baru dapat dilakukan pada tahun 2024.
Target dan Ketercapaian Sasaran Kegiatan terkait meningkatnya mutu
pendidikan jenjang PAUD, Dikdas dan Dikmen pada tahun 2022 -2024
terbagi menjadi 2 indikator kinerja, data ketercapaian dari masing -masing

indikator adalah sebagai berikut:

a. [IKK 1.1] persentase satuan pendidikan (PAUD Dikmas) yang meningkat
mutu pembelajarannya pada tahun 2022 mencapai 2,12% dari target
sebesar 0,98%, pada tahun 2023 mencapai 1.36% dari target sebesar
1.98%, sedangkan pada tahun 2024 mencapai 7.40% dari targe t sebesar
3.92%.

Tabel 3.5 Capaian Kinerja IKK 1.1 Tahun 2022 -2024

Indikator Kegiatan

Kinerja 2022 2023 2024
[[KK 1.1] Persentai Target| Realisasi % Target Realisasi % Target | Realisasi %
satuan pendidikan Capaian Capaian Capaian

(PAUD Dikmas)

?/naqumeningkat 098 212 | 216 198 1.36 69 | 392 74 189

pembelajarannya

Dari data ketercapaian realisasi IKK 1.1 tahun 2022  -2024 dapat dilihat
kenaikan dan penurunan ketercapian IKK 1.1, pada tahun 2023 capaian
kinerja mengalami penurunan, sedangkan pada tahun 2022 mencapai
216% dan tahun 2024 capaian kinerja melampaui target yang ditetapkan
sebesar 189% dari target.
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b. [IKK 1.2] Persentase Provinsi dan Kabupaten/Kota yang meningkat rapor

pendidikannya (Dikdas dan Dikmen).

Tabel 3.6 Capaian Kinerja IKK 1.2 Tahun 2022 -2024

Indikator Kegiatar 2022 2023 2024

Kinerja

[[KK 1.2] Target| Realisasi % Target Realisasi % Target | Realisasi %

Persentase Capaian Capaian Capaian
Provinsi dan

Kabupaten/Kota

yang meningkat

rapor 25 97.1 388 30 5294 176 5295 100 189
pendidikannya

(Dikdas dan

Dikmen)

Dari data ketercapaian realisasi IKK 1.2, tahun 2022 -2024 terjadi tren
kenaikan pada setiap tahun dan ketercapaian indikator kinerja jauh
melampaui target terutama pada tahun 2024 yang capaian kinerja

mencapai 189% dari target.

‘. A.1.1 Def inisi Operasional dan Metode Perhitungan Capaian Kinerja

Indikator Kinerja Kegiatan 1.1

Persentase satuan pendidikan (PAUD Dikmas) yang meningkat mutu

pembelajarannya

1. Definisi operasional Indikator Kinerja
Persentase dari satuan PAUD dan Dikmas di wilayah masing  -masing
yang memiliki mutu pembelajaran lebih tinggi dibandingkan tahun
sebelumnya berdasarkan hasil rapor pendidikan atau survei lingkungan

belajar.

2. Metode Perhitungan Indikator Kinerja
[ Jumlah Satuan Dikdas dan Dikmen yang Rapor
Pendidikannya meningkat
= x 100%

Jumlah Satuan Dikdas dan Dikmen pada
l Provinsi/Kabupaten/Kota yang bersangkutan
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Tabel 3.7 Capaian Kinerja Berdasarkan IKK 1.1

Tahun Tahun Tahun 2024
2022 2023
Realisasi Realisasi Target Target Realisasi Capaian Realisasi Capaian
Akhir PK Kinerja  Nasional Kinerja
Renstra BPMP
dibanding
Nasional
2,12 1,36 3,92 3,92 7,40 189% - -

* Data realisasi tahun 2022 menggunakan sumber data BAN PAUD dan PSKP BSKAP

Pengukuran IKK 1.1 pada tahun 2024 menggunakan rapor pendidikan
tahun 2024 (Sumber data dari hasil Asesmen Nasional dan hasil Survei
Lingkungan Belajar tahun 2023). Berdasarkan hasil perhitungan yang
dilakukan tim Setditien PAUD, Dikdas dan Dikmen, realisasi sebesar 7,40
sementara target yang ditetapkan adalah sebesar 3,92. dengan demikian
capaian kinerja BPMP Provinsi Sumatera Utara p ada tahun 2024 yaitu

sebesar 189%.

Indikator Kegiatan 1.2

Persentase Provinsi dan Kabupaten/Kota yang meningkat rapor
pendidikannya (Dikdas dan Dikmen)

1. Definisi Operasional

Persentase dari provinsi/kabupaten/kota di wilayah masing -masing yang
memiliki rapor pendidikan lebih tinggi dibandingkan rapor pendidikan tahun
sebelumnya

2. Metode Perhitungan

Jumlah Satuan Dikdas dan Dikmen yang Rapor
Pendidikannya meningkat

x 100%

Jumlah Satuan Dikdas dan Dikmen pada
Provinsi/Kabupaten/Kota yang bersangkutan
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Tabel 3.8 Capaian Kinerja Berdasarkan IKK 1.2

Tahun Tahun
2022 2023 Tahun 2024
Capaian
Target . L Kinerja
Realisasi  Realisasi Akhir Target Realisasi C"’?pa"."‘” Rea!lsaS| BPMP
PK Kinerja Nasional . :
Renstra dibanding
Nasional
97,1 52,94 35 52,95 100 189%

* Data realisasi tahun 2022 menggunakan sumber data BAN SM

Pengukuran IKK 1.2 menggunakan data rapor pendidikan 2023
dibandingkan dengan rapor pendidikan 2022. Berdasarkan hasil
perhitungan yang dilakukan oleh tim Setditien PAUD, Dikdas dan Dikmen,
ada sebanyak 34 kabupaten/kota/provinsi dari sejumlah 34
kabupaten /kota/provinsi yang meningkat nilai Rapor Pendidikannya di
tahun 2023 dibandingkan dengan tahun 2022. Dengan demikian 100%
kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Utara yang meningkat Rapor

Pendidikannya.

‘. A.1.2 Tren Capaian Kinerja dari tahun 2020  -2024

Pada awal Bab Ill telah dijelaskan bahwa Sasaran Kinerja (SK 1) pada
tahun 2020 -2021 pengukuran capaian kinerja menggunakan rapor mutu
yang bersumber dari aplikasi PMP, sedangkan pada tahun 2022 -2024
pengukuran capaian kinerja menggunakan rapor pendidikan yang
bersumber dari hasil Asesmen Nasional (AN) dan Survei Lingkungan
Belajar. sehingga capaian kinerja SK 1 tahun 2020 -2021 dengan 2022 -
2024 tidak dapat dibandingkan dan penjelasan Tren capaian kinerja

ditampilkan menjadi 2 bagian yaitu:
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Grafik 3.1 Tren capaian kinerja tahun 2020 -2021 (IKK 1.1)

Target Realisasi
38.1
26.5 27.4
243
Tahun 2020 Tahun 2021

[[KK 1.1] Persentase satuan pendidikan (jenjang SD, SMP, SMA, dan SLB)
yang memiliki nilai kinerja sekolah ( scorecard) minimal 75 pada tahun 2020
dan 2021 Capaian kinerjanya masing -masing sebesar 24.3 dan 38,06 Dari

target masing -masing sebesar 26.5 dan 27,4

dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa Persentase satuan pendidikan
(lenjang SD, SMP, SMA, dan SLB) yang memiliki nilai kinerja sekolah
(scorecard) minimal 75 dari tahun 2020 sampai tahun 2021 mengalami

kenaikan, tetapi pada tahun 2020 capaian kinerja tidak mencapai target

Grafik 3.2 Tren capaian kinerja tahun 2020 -2021 (IKK 1.2)

Target Realisasi
5.0 5.0
4.4
3.4
Tahun 2020 Tahun 2021
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[IKK 1.2] Persentase kesenjangan hasil AKM dan Survei Karakter antara sekolah
dengan kinerja terbaik dan kinerja terburuk  pada tahun 2020 dan 2021 capaian
kinerjanya masing -masing sebesar 3.4 dan 4.4 Dari target masing  -masing pada

tahun 2020 sebesar 5 dan tahun 2021 sebesar 5.

Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa Persentase kesenjangan hasil AKM
dan Survei Karakter antara sekolah dengan kinerja terbaik dan kinerja terburuk
dari tahun 2020 sampai tahun 2021 mengalami penurunan dan tidak mencapai

target yang ditetapkan.

Grafik 3.3 Tren capaian kinerja tahun 2020 -2021 (IKK 1.3)

Target Realisasi
100
95 97.49 95.2
Tahun 2020 Tahun 2021

[IKK 1.3] Persentase kabupaten/kota yang memiliki data pokok pendidikan
dasar dan menengah akurat, terbarukan dan  berkelanjutan pada tahun 2020
dan 2021 capaian kinerjanya masing -masing sebesar 97,49 dan 100 Dari
target masing -masing pada tahun 2020 sebesar 95 dan tahun 2021 sebesar

95,2

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa  Persentase kabupaten/kota yang
memiliki data pokok pendidikan dasar dan menengah akurat, terbarukan dan
berkelanjutan dari tahun 2020 sampai tahun 2021 mengalami kenaikan dan

melebihi target yang ditetapkan.
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Grafik 3.4 Tren capaian kinerja tahun 2022 -2024 (IKK 1.1)

Target Realisasi
7.4
3.92
212 198 L~
0o8 — 136
Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024

[I[KK 1.1] persentase satuan pendidikan (PAUD Dikmas) yang meningkat
mutu pembelajarannya pada tahun 2022 mencapai 2,12% dari target
sebesar 0,98%, pada tahun 2023 mencapai 1.36% dari target sebesar
1.98%, sedangkan pada tahun 2024 mencapai 7.40% dari target sebesar
3.92%.

Dari data ketercapaian indikator kinerja IKK 1.1 tahun 2022 -2024 dapat
dilihat kenaikan dan penurunan ketercapian IKK 1.1, pada 2022 capaian
kinerja melebihi target tetapi pada tahun 2023 capaian kinerja mengalami
penurunan dan tidak mencapai target yang di  tetapkan, sedangkan pada
tahun 2024 capaian kinerja mengalami kenikan kembali dan melampaui

target yang ditetapkan sebesar 189% dari target.
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Grafik 3.5 Tren capaian kinerja tahun 2022 -2024 (IKK 1.2)

Target Realisasi
971 100
52.95
52.94 -
30
25
Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024

[IKK 1.2] Persentase Provinsi dan Kabupaten/Kota yang meningkat rapor
pendidikannya (Dikdas dan Dikmen) pada tahun 2022 mencapai 97,1%
dari target sebesar 25%, pada tahun 2023 mencapai 52,94% dari target
sebesar 30%, sedangkan pada tahun 2024 mencapai 100% dari target
52,95%.

Dari data ketercapaian indikator kinerja IKK 1.2 tahun 2022 -2024 dapat
dilihat terjadi Tren kenaikan ditiap tahun dan ketercapaian indikator
kinerja jauh melampau target terutama pada tahun 2024 yang capaian

kinerja mencapai 100 persen atau mencapai 189% da ri target.

A.1.3 Analisis Program dan Kegiatan

Kegiatan -kegiatan yang dilaksanakan selama tahun 2024 dalam upaya
mendukung pencapaian target IKK. 1.1 dan IKK 1.2, serta faktor penyebab
keberhasilan atau kegagalan program, hambatan atau permasalahan
yang dihadapi langkang -langkah antisipati yang telah d itempuh dalam
mangatasi hambatan tersebut serta strategi yang ditempuh untuk
mencapai target kinerja tahun 2024, dibawah ini akan dijelaskan secara

rinci yaitu:
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a. Pelaksanaan Pembinaan Kurikulum Merdeka
Dalam rangka pemulihan pembelajaran tahun 2022 - 2024,
Kemendikbudristek pada tahun 2024 mengeluarkan kebijakan
bahwa sekolah wajib untuk menggunakan Kurikulum Merdeka
sebagai dasar pengelolaan pembelajaran, karena pemerintah
menganggap sudah cukup masa pe ralihan dari kurikulum 2013 ke
Kurikulum Merdeka pada tahun -tahun sebelumnya.
Tahun 2024 menjadi penentuan kebijakan kurikulum nasional
berdasarkan evaluasi terhadap kurikulum pada masa pemulihan
pembelajaran. Evaluasi ini menjadi acuan Kemendikburistek dalam
mengambil kebijakan lanjutan pasca pemulihan pembelajaran.
Sekolah diberi kebebasan mengimplementasikan Kkurikulum
merdeka sesuai kemampuan dan kondisi sekolahnya. Saat ini ada
19.920 satuan pendidikan yang mendaftarkan diri menjadi
pelaksana kurikulum merdeka di Sumatera Utara. Berikut data
jumlah sekolah menurut kabupaten/kota sesuai pilihannya masing
masing.
Hingga akhir tahun 2024, ada 19.920 satuan pendidikan atau 84%
dari total sekolah di Sumatera Utara mendaftarkan diri menjadi

pelaksana IKM.
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Grafik 3.6 Sebaran Jumlah Sekolah Pelaksana IKM

697

541
m Kabupaten Toba
B Kabupaten Tapanuli Utara .
Kabupaten Tapanuli Selatan 958
M Kabupaten Simalungun 337
Kabupaten Serdang Bedagai
Kabupaten Samosir
Kabupaten Pakpak Barat
® Kabupaten Padang Lawas Utara
M Kabupaten Padang Lawas
M Kabupaten Nias Utara
® Kabupaten Nias Selatan
® Kabupaten Nias Barat
B Kabupaten Nias
W Kabupaten Mandailing Natal
W Kabupaten Langkat 1.224

M Kabupaten Labuhan Batu Utara

Kabupaten Labuhan Batu Selatan
® Kabupaten Labuhan Batu
W Kota Tebing Tinggi
M Kota Tanjung Balai
M Kota Sibolga
B Kota Pematang Siantar
M Kota Padang Sidempuan
m Kota Medan
B Kota Gunung Sitoli
o 2253
M Kota Binjai
® Kabupaten Karo
B Kabupaten Humbang Hasundutan
™ Kabupaten Deli Serdang
m Kabupaten Dairi
® Kabupaten Batubara

2.217
B Kabupaten Asahan

Sumber data: Dashboard Kurikum Merdeka kemedikbudristek) per 31 Desember 2024
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Kegiatan -kegiatan yang telah dilakukan untuk mendukung

pelaksanaan implementasi kurikulum merdeka yaitu antara lain:

- Kegiatan Refleksi Implementasi Kurikulum Merdeka yaitu
Melakukan refleksi terkait pelaksanaan IKM dengan Dinas
Pendidikan, dan Satuan Pendidikan sebagai masukan untuk
perbaikan pelaksanaan program pendampingan IKM, tantangan
utama dalam kegiatan ini yaitu Pemahaman konsep yang salah
tentang Kurikulum Merdeka d an keberlanjutan implementasi
Kurikulum Merdeka

- Visitasi dan Pendampingan IKM bagi Sekolah Pelaksana
Kurikulum Merdeka Yang Materinya didasarkan pada hasil
Refleksi Pelaksanaan IKM Tahun 2023/2024 yaitu Melakukan
pemantauan dan pendampingan pelaksanaan IKM secara
langsung ke lapangan yaitu Dinas Pendidi kan dan Satuan
Pendidikan untuk mendapatkan informasi pelaksanaan IKM di
lapangan. tantangan utama kegiatan ini adalah: Terjadinya
miskonsepsi pada implementasi IKM terutama pada projek
penguatan profil pelajar pancasila dan Sekolah belum
memberdayakan kom unitas belajar internal untuk peningkatan
kompetensi guru dalam implementasi kurikulum merdeka

- Festival Kurikulum Merdeka yaitu Melakukan festival kurikulum
merdeka dengan sasaran Satuan Pendidikan dan Orang tua
dalam pelaksanaannya yang akan dilakukan secara luring dan
sebagian lainnya dilakukan secara daring. Pameran ini terbuka
untuk umum sehingg a masyarakat umum dapat hadir
memeriahkan festival kurikulum merdeka. tantangan utama
dalam kegiatan ini adalah Konsep FKM, Kesediaan Dinas
Pendidikan Kabupaten/Kota/Provinsi dan Mitra Kerja untuk
menjadi peserta dan mengisi stand yang telah disediakan ses uai

dengan kriteria yang telah ditetapkan panitia
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Adoption Rate PMM

Platform Merdeka Mengajar merupakan sarana digital yang
disediakan Kemendikbudristek RI untuk membantu guru dalam
meningkatkan kualitas kompetensi dan pembelajaran. Tenaga
Pendidik pada satuan pendidikan yang sudah login pada PMM
belum tentu sudah mulai belajar hingga tahap berikut nya dalam
menyelesaikan  post -test, menyelesaikan  topik  bahkan

mengunggah aksi nyata, yang digambarkan dalam gambar berikut

Gambar 3.1 Statistik Tipe sekolah Pengguna PMM

22.881

12.04% Jumlah Sekolah

4.93% Penggunaan
2.756 P

Penggunaan
CUKUP BAIK

Penggunaan
PERLU
DITINGKATKAN

Sumber data: Dashboard IKM kemendikbudristek

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa 22.881 jumlah sekolah baru
2.756 atau 12,04% yang menggunakan PMM masuk dalam kategori

pengguna BAIK, 1.127 sekolah atau 4, 93% masuk kategori
pengguna CIKUP BAIK dan sisanya sebanyak 18.998 sekolah atau
sebesar 83,03% masuk dalam kateg  ori PERLU DITINGKATKAN.

Berdasarkan data per 11 Desember 2024 meskipun sudah 29
daerah yang masuk kategori hijau dalam pengaktifan akun belajar
atau sebesar 84, 23% sekolah IKM sudah melakukan login PMM,

dari angka tersebut masih 57% yang mulai belajar, dan baru 35,8%
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yang menyelesaikan topik pembelajaran dalam PMM. bisa dilihat

perbandingannya dalam gambar berikut

Gambar 3.2 Statistik Status Pengguna an PMM

Mulai Belajar Proses Belajar Aksi Nyata

60.1%

71 BAIK CUKUP BAIK [ PERLU DITINGKATKAN ] BAIK CUKUP BAIK [ PERLU DITINGKATKAN [ BAIKK CUKUP BAIK [ PERLU DITINGKATKAN

Menggunakan Assesmen Menggunakan Perangkat Ajar

[ BAIK CUKUP BAIK [ PERLU DITINGKATKAN [ BAIK CUKUP BAIK [ PERLU DITINGKATKAN

Sumber data: D ashboard IKM kemendikbudristek

Dari gambar diatas diperoleh data sebagai berukut:

1. Sekolah IKM pengguna PMM yang termasuk dalam tahap mulai
belajar dengan kategori baik sebesar 57%, cukup baik 9,6% dan
perlu ditingkatkan 33,3%;

2. Sekolah IKM pengguna PMM yang termasuk dalam tahap proses
belajar dengan kategori baik tidak ada, cukup baik 50,3% dan perlu
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ditingkatkan 49,7%

3. Sekolah IKM pengguna PMM yang termasuk dalam tahap aksi
nyata dengan kategori baik sebesar 14,2%, cukup baik 8,5% dan
perlu ditingkatkan 77,3%

4. Sekolah IKM pengguna PMM vyang termasuk dalam tahap
menggunakan asesmen dengan kategori baik sebesar 8,7%, cukup
baik 21,7% dan perlu ditingkatkan 69,6%

5. Sekolah IKM pengguna PMM vyang termasuk dalam tahap
menggunakan perangkat ajar dengan kategori baik sebesar 35,8%,
cukup baik 20,9% dan perlu ditingkatkan 43,3%

b. Pelaksanaan Pembinaan Asesmen Nasional
Amanat dari Undang -Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Rl Nomor 57 Tahun
2021 tentang Standar Nasional Pendidikan menyatakan bahwa
evaluasi dalam bidang pendidikan dilakukan oleh pemerintah, pendidik
dan satuan pen didikan, merupakan bagian penting dalam pengukuran
mutu  pendidikan secara nasional yang dilakukan secara
berkesinambungan dan berkelanjutan. Salah satu bentuk dari evaluasi
tersebut adalah melakukan  Asesmen Nasional (AN) sebagaimana
tertuang le bih lanjut penjabarannya dalam Permendikbudristek RI
Nomor 17 Tahun 2021 tentang Asesmen Nasional yang kemudian
dijabarkan secara teknis dalam Peraturan Kepala Badan Standar,
Kutrikulum dan Asesmen Pendidikan (BSKAP), nomor: 019/H/KP/2024,
tentang Pedoman Peny elenggaraan AN dan nomor: 020/H/KP/2024
tentang Pedoman Penyelenggaran Sulingjar PAUD.
Sebagai program evaluasi, AN bertujuan untuk mengukur mutu
pendidikan secara lebih komprehensif dan berfokus pada peningkatan
kualitas proses pembelajaran. AN diperkenalkan dengan pendekatan
yang lebih fokus pada evaluasi sistem dan mutu pendidikan secara
keseluruhan. AN dirancang untuk memberikan gambaran yang lebih

holistik tentang kualitas pembelajaran di sekolah, meliputi aspek
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kognitif (literasi dan numerasi) dan non -kognitif (karakter dan iklim
belajar). AN difokuskan pada kompetensi dasar yang dibutuhkan oleh
siswa untuk belajar sepanjang hayat, seperti kemampuan literasi dan
numerasi, yang dinilai lebih relevan untuk mendukun g perkembangan
siswa dalam jangka panjang. Dengan demikian, asesmen ini diharapkan
dapat membantu sekolah dan pemerintah dalam meningkatkan
kualitas pendidikan secara berkesinambungan. AN memfokuskan diri
pada penggunaan data untuk menganalisis dan meningk atkan mutu
pendidikan. Data yang diperoleh dari AN diharapkan bisa digunakan
oleh pemerintah dan sekolah untuk merancang intervensi yang lebih
tepat sasaran dalam meningkatkan hasil belajar dan mengurangi
kesenjangan kualitas pendidikan. Diharapkan hasil A N dapat
mendorong perubahan positif dalam sistem pendidikan Indonesia
dengan menyediakan informasi yang relevan dan berguna untuk
semua pemangku kepentingan, termasuk guru, siswa, sekolah, dan
pembuat kebijakan.

Di dalam Salinan Pedoman Penyelenggaraan AN yang dikeluarkan oleh
BSKAP, disebutkan bahwa salah satu tugas dan tanggung jawab BPMP
sebagai UPT Kemendikbudristek adalah melakukan pemantauan
persiapan AN dan sulingjar di kabupaten/kota agar berjalan sesuai
dengan pedoman penyelenggaraan AN dan sulingjar tahun 2024.
Sehubungan dengan tugas dan fungsi BPMP Provinsi Sumatera Utara
seperti tersebut di atas, BPMP melakukan evaluasi terhadap
pelaksanaan AN tahun 2023 sebagai upaya dalam rangka persiapan
dan mitigas i resiko terhadap pelaksanaan AN tahun 2024. Oleh karena

itu BPMP Provinsi Sumatera Utara melakukan kegiatan Monitoring
Persiapan dan Advokasi Pelaksanaan AN Tahun 2024. Dalam kegiatan

ini BPMP berkoordinasi dengan Dinas Pendidikan Provinsi, Cabang
Dinas Pendidikan Provinsi dan Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota

sesuai dengan kewenangannya.
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Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi pelaksanaan Asesmen
Nasional dan pengisian survei lingkungan belajar diperoleh data

sebagai berikut:

Tabel 3.9 Sebaran satuan pendidikan pelaksana AN dan Sulingjar

. I . Mengikuti
: Mengikuti AN T'd"."k : Meng_lkutl Tldgk : Sulingjar
No Jenjang L Mengikuti AN Tidak Mengikuti .
dan Sulinjar . S Tidak
AN Memadai Sulingjar .
Memadai
1 | PAUD 7.749 - - 614 441
2 SD 9.802 47 49 - -
3 | SLB 59 3 4 - -
4  PKBM 357 85 13 - -
5 | SMP 2.710 31 17 -
6 SMA 1.083 3 5 -
7 | SMK 960 8 5 -
Total 22.720 187 93 614 441

Sumber Data: Dashboard AN Kemendikbudristek per tanggal 31 Desember 2024

Satuan pendidikan di provinsi sumatera utara yang mengikuti Asesmen
Nasional dan Survei Lingkungan belajar yaitu berjumlah 22.720 satuan
pendidikan, yang tidak mengikuti Asesmen Nasional sebanyak 187 satuan
pendidikan, 93 satuan pendidikan mengikuti asesmen nasional namun belum
memadai, 614 satuan pendidikan yang tidak mengikuti survei lingkungan belajar
dan 441 satuan pendidikan mengikuti survei lingkungan belajar namun belum
memadai.
Banyak faktor yang menyebabkan satuan pendidikan tidak mengikuti asesmen
nasional dan survei lingkungan belajar, antara lain:

- Tidak mengikuti Asesmen Nasional karena merupakan sekolah baru

- Sekolah sudah tidak aktif lagi

- tidak ada listrik dan jaringan

- Tidak memiliki laptop/ Chromebook/ PC

- Tidak mau mengerjakan survei lingkungan belajar

- informasi pengisian survei lingkungan belajar terlewatkan
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Grafik 3.7 Data Satuan Pendidikan yang tidak mengikuti AN

Jumlah Sekolah
yang tidak mengikuti AN

- ." Tidak memiliki
Laptop/chromebook/PC

15 Tidak ada listrik &
Jaringan Internet

Sekolah Tidak Aktif

6.4%

Sekolah Baru

m 72 Lain-lain

Sumber Data: Dashboard AN Kemendikbudristek per tanggal 31 Desember 2024

Dari grafik diatas dapat dilihat dari 187 satuan pendidikan yang Tidak mengikuti
Asesmen Nasional, faktor penyebab penyebabnya adalah merupakan sekolah
baru sebesar 41,18% atau berjumlah 77 sekolah atau Sekolah sudah tidak aktif
lagi sebesar 6,42% atau berjumlah 12 sekolah, tidak ada listrik dan jaringan
sebesar 8,02% atau  berjumlah 15 sekolah, Tidak  memiliki
laptop/Chromebook/PC sebesar 5,88% atau berjumlah 11 sekolah dan karena

faktor penyebab lainnya s ebesar 38,50% atau berjumlah 72 sekolah.
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Grafik 3.8 Data Satuan pendidikan tidak mengikuti ~ Survei Lingkungan Belajar

Jumlah Sekolah
yang tidak
mengikuti Sulingjar

0‘9,80/0

6 Tidak ada internet
13.68%
60 Tidak mau

mengerjakan sulingjar

Informasi Sulingjar
terlewatkan

[ 51 SatFlik sudah tidak
aktif

Lain-lain

Sumber Data: Dashboard AN Kemendikbudristek per tanggal 31 Desember 2024

Dari grafik diatas dapat dilihat dari 614 satuan pendidikan yang Tidak
melaksan akan pengisian  Survei Lingkungan Belajar, faktor penyebab
penyebabnya adalah Sekolah sudah tidak aktif lagi sebesar 8,31% atau
berjumlah 51 sekolah, tidak mau mengerjakan survei lingkungan belajar
sebesar 9,77% atau berjumlah 60 sekolah, Tidak ada jaringan internat sebesar
0,98% atau berjumlah 6 sekolah, informasi pengisian survei lingkungan belajar
terlewatkan sebesar 13,68% atau berjumlah 84 sekolah dan karena faktor
penyebab lainnya sebesar 67,26% atau berjumlah 413 sekolah.
Pada tahun 2024 terdapat satuan pendidikan yang menyelenggarakan
asessmen nasional dan pengisian survei lingkungan belajar namun belum
memadai, sebayak 93 satuan pendidikan mengikuti asesmen nasional namun
belum memadai dan 441 satuan pendidikan mengikuti survei lingkungan belajar
namun belum memadai, banyak faktor penyebabnya antara lain:

- Jumlah peserta didik tidak singkron dengan data dapodik

- Siswa tidak hadir

- Siswa tidak mengerjakan/tidak paham teknologi
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- Pengisian Sulingjar Oleh Pendidik Tidak Lengkap

- tidak mengisi sulingjar karena Hanya ada satu Pendidik
- tidak semua guru mengerjakan atau mengisi sulingjar

- lupa submit atau menyelesaikan

- data pendidik tidak singkron (guru terdata sebagai tendik)

- hanya guru yang mengisi kepala sekolah tidak

Grafik 3.9 Data Satuan Pendidikan Mengikuti AN Tapi Tidak Memadai

Jumlah Sekolah
yang mengikuti AN
tapi tidak memadai

Pengisian oleh pendidik
= 13 tidak lengkap

1 Siswa tidak

6.45% paham teknologi

Jumlah peserta didik tidak
sinkron dengan dapodik

15.05%

W 14 siswa tidak hadir

Lain-lain
™1.08%

Sumber Data: Dashboard AN Kemendikbudristek per tanggal 31 Desember 2024

Dari grafik diatas dapat dilihat dari 22.720 satuan pendidikan mengikuti
Asesmen Nasional dan survei lingkungan belajar ada 93 sekolah yang
mengikuti Asesmen Nasional Namun belum memadai, faktor penyebabnya
adalah Jumlah peserta didik tidak singkron dengan data dapodik sebesar 6,45%
atau berjumlah 6 sekolah, Siswa tidak hadir sebesar 15,05% atau berjumlah 14
sekolah, Siswa tidak mengerjakan/tidak paham teknologi sebesar 1,08% atau
berjumlah 1 sekolah, Pengisian Sulingjar Oleh Pendidik Tidak Lengkap  sebesar
13,98% atau berjumlah 13 sekolah dan karena faktor penyebab lainnya sebesar

63,44% atau berjumlah 59 sekolah.
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Grafik 3.10 Mengikuti Sulingjar Tapi Tidak Memadai

Jumlah Sekolah
yang mengikuti Sulingjar
tapi tidak memadai

m 170 Tidak.sgmu.a guru
mengisi sulingjar

38-55% : 30 Hanya ada 1 pendidik

Kepala sekolah
tidak mengisi

Data pendidik
|
26 tidak sinkron

6.8%

18.14% .
Lupa submit

Lain-lain
Sumber Data: Dashboard AN Kemendikbudristek per tanggal 31 Desember 2024

Dari grafik diatas dapat dilihat dari  22.720 satuan pendidikan mengikuti
Asesmen Nasional dan survei lingkungan belajar ada 441 sekolah yang
mengikuti  Survei Lingkungan Belajar Namun belum memadai, faktor

penyebabnya adalah Hanya ada satu Pendidik sebesar 6,80% atau berjumlah

30 sekolah, tidak semua guru mengerjakan atau mengisi sulingjar sebesar
38,55,05% atau berjumlah 170 sekolah, lupa submit atau menyelesaikan
sebesar 6,35% atau berjumlah 28 sekolah, data pendidik tidak singkron (guru

terdata sebagai tendik) sebesar 5,90% atau berjumlah 26 sekola  h, hanya guru
yang mengisi kepala sekolah tidak  sebesar 18,14% atau berjumlah 80 sekolah
dan karena faktor penyebab lainnya sebesar 24,26% atau berjumlah 107

sekolah.

c. Pelaksanaan Pembinaan Transfer Daerah
Pembinaan Dana Transfer Daerah dilakukan untuk memastikan dana

transfer digunakan secara optimal dan tepat sasaran. Pembinaan ini
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dilakukan dengan berbagai kegiatan, seperti pelatihan, pendampingan, dan
monitoring.

Dana Transfer Daerah merupakan dana dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) yang dialokasikan untuk pemerintah daerah. Dana ini
digunakan untuk mendanai urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
daerah.

Beberapa kegiatan pembinaan Dana Transfer Daerah yang dilakukan oleh
BPMP Provinsi Sumatera Utara diantaranya:

- Advokasi kebijakan Dana Tranfer Daerah

- Advokasi pemda dengan komitmen rendah dengan BB/BPMP

- Pendampingan penatausahaan Dana Transfer Daerah

. Pelaksanaan Pembinaan Sekolah Penggerak

Program Sekolah Penggerak (PSP) adalah upaya untuk mewujudkan visi
Pendidikan Indonesia dalam mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat,
mandiri, dan berkepribadian melalui terciptanya Pelajar Pancasila. Program
Sekolah Penggerak berfokus pada pengembangan hasil belajar siswa
secara holistik yang mencakup kompetensi (literasi dan numerasi) dan
karakter, diawali dengan SDM yang unggul (kepala sekolah dan guru).
Program Sekolah Penggerak merupakan penyempurnaan program
transformasi sekolah sebelumnya. Program Sekolah Penggerak akan
mengakselerasi sekolah negeri/swasta di seluruh kondisi sekolah untuk
bergerak 1 -2 tahap lebih maju. Program dilakukan bertahap dan terintegrasi
dengan ekosistem hingga seluruh sekolah di Indonesia menjadi Program
Sekolah Penggerak.

Di Sumatera Utara telah dipilih 749 sekolah PSP dari 3 angkatan yang
tersebar di 33 kab/kota. Angkatan -1 sebanyak 164 sekolah (22%),
angkatan -2 sebanyak 384 sekolah (51%) dan angkatan -3 sebanyak 201
sekolah (27%). Pada akhir tahun 2022 Angkatan - 3 dalam ta hap proses
penetapan dan pengurusan administrasi, dan di awal tahun 2023
programnya mulai berjalan, sedangkan pada tahun 2024 tidak dibuka untuk

pendaftaran program sekolah penggerak karena program akan berfokus
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pada program peningkatan kualitas dan pembinaan serta pengawasan
sekolah penggerak.

Sebanyak 6 kabupaten/kota menjadi peserta program PSP -1 yaitu Kota
Medan, Karo, Deli Serdang, Serdang Bedagai, Batubara dan Asahan. Daerah

ini menjadi pionir implementasi kurikulum merdeka di tingkat sekolah.
Desain program PSP ini dikendalikan langsung da ri pusat, dimana urusan
kendali di daerah menjadi tanggungjawab BPMP, dan kendali di tingkat
sekolah dibawah tanggung jawab Balai Besar Guru Penggerak (BBGP).
Koordinasi di daerah menjadi kunci bertemuanya semua pihak yang terlibat

di sini. Ada 5 intervens i yang dilakukan untuk PSP yaitu:

1. Pendampingan konsultatif dan asimetris

2. Penguatan SDM sekolah

3. Pembelajaran paradigma baru

4. Perencanaan berbasis data

5. Digitalisasi sekolah

Grafik 3.11 Data Seko lah PSP di Sumatera Utara berdasar angkatan dan jenjang

Sekolah Penggerak Sekolah Penggerak
Berdasarkan Angkatan Berdasarkan Jenjang

Angkatan 1 Angkatan 2 Angkatan 3 PAUD

Sumber Data : https://psp -web.pauddikdasmen.kemdikbud.go.id/per tanggal 7 Oktober 2024

Berdasar jenjang, sekolah PSP terbanyak di jenjang SD (333 sekolah,
disusul jenjang SMP 151 sekolah, PAUD 146 sekolah, SMA/SMK 103
sekolah dan SLB 15 sekolah sehingga total Sekolah Penggerak di Provinsi

Sumatera Utara saat ini berjumlah 748 sekolah dengan sebaran 164
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sekolah PSP Angkatan 1, 385 sekolah PSP Angkatan 2 dan 199 sekolah
PSP Angkatan 3.

Berdasarkan sebarannya antar daerah, jumlah sekolah PSP terbanyak di
Kota Medan 132 sekolah (17,64% dari total SP), disusul Deli Serdang 97
sekolah (12,96% dari total SP) dan Serdang Bedagai 60 unit (8,02% dari
total SP).

Grafik 3.12 Sebaran Sekolah Penggerak Tiap Kabupaten/Kota Di Provinsi

Sumatera Utara Tahun 2024
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Sumber Data https://[psp -web.pauddikdasmen.kemdikbud.go.id/per tanggal 7 Oktober 2024

Jumlah sekolah PSP diseleksi berdasar kemampuannya dalam
menjalankan programketika proses seleksi, dan besar kecilnya tidak

tergantung jumlah sekolah di daerah.
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Grafik 3.13 Perbandingan Jumlah Sekolah PSP dan IKM tiap daerah
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Sumber Data https://psp -web.pauddikdasmen.kemdikbud.go.id/per tanggal 7 Oktober 2024

Dari grafik di atas terlihat bahwa jumlah sekolah IKM yang besar tidak
kemudian membuat jumlah sekolah PSP menjadi besar. Untuk
mendapatkan jumlah sekolah PSP yang besar membutuhkan upaya lebih
karena seleksinya cukup ketat, khususnya terkait mindset dan k ompetensi
kepala sekolahnya. Daerah atau satuan pendidikan perlu menyiapkan diri
untuk itu. Sayangnya ini tidak terjadi di beberapa daerah, dimana jumlah
sekolah IKM besar (keinginan untuk menerapkan kurikulum merdeka tinggi)
tapi karena penyiapan tidak me ncukupi (atau malah tidak disiapkan sama
sekali) sehingga jumlah sekolah PSP sangat kecil. Ini juga dipengaruhi
kuota yang diberikan pusat untuk setiap daerah.

Daerah pada grafik di posisi sebelah kanan menunjukkan ketidaksiapan
menyiapkan diri mengikuti seleksi sekolah PSP. Akibatnya mereka tidak
atau kurang memiliki model sekolah yang menerapkan Kurikulum Merdeka,
yang bisa menjadi contoh atau model sekolah lai n yang menjadi peserta
IKM. Kabupaten tersebut diantaranya adalah: Langkat, Labuhanbatu, Toba,
Mandailing Natal. Langkat misalnya dengan jumlah sekolah IKM 807 unit,
namun hanya memiliki 2 sekolah PSP (bahkan informasi terakhir tinggal 1),
itupun di angkat an-3. Hal ini akan menyebabkan Langkat kesulitan dalam
sosialisasi di sekolah IKM karena tidak memiliki model sekolah yang sudah
menerapkan kurikulum merdeka dengan baik. Hal ini juga berlaku untuk 17

kabupaten/kota peserta PSP angkatan -3 di Sumatera Utara .
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Capaian BPMP Sumatera Utara terkait PSP

Perjalanan Program Sekolah Penggerak masuk  tahun dan angkatan ketiga.

Beberapa capaian BPMP Sumatera Utara yang telah dicatat Pokja -2

sebagai berikut:

1.

Pemerintah Provinsi Sumatera Utara telah menandatangani Nota
Kesepakatan dengan Mendikbudristek untuk mengimplementasikan
PSP di Provinsi Sumatera Utara khususnya Jenjang SMA dan SLB.
Sebanyak 33 Kepala Pemerintah Kabupaten/Kota terdiri dari 25 Bupati
dan 8 Walikota se Provinsi Sumatera Utara telah menandatangani Nota
Kesepakatan dengan Mendikbudristek untuk mengimplementasikan
PSP di daerahnya masing - masing khususnya jenjang PAUD, SD dan
SMP.

Sebanyak 34 Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota/Provinsi se
Provinsi Sumatera Utara telah menandatangani Perjanjian Kerja Sama
Program Sekolah Penggerak dengan Mendikbudristek untuk
mengimplementasikan PSP di daerahnya masing  -masing;

Sebanyak 748 Kepala Sekolah Penggerak Angkatan 1, 2 dan 3 telah
diangkat sebagai Kepala Sekolah Penggerak Jenjang PAUD, SD, SMP,
SMA dan SLB telah terpilih melalui seleksi yang ketat dan Kepala SP
Angkatan 1 dan Angkatan 2 telah melaksanakan tugasnya sebag ai
Kepala Sekolah Penggerak.

Sebanyak 748 Sekolah Penggerak Angkatan 1, 2 dan 3 telah
ditetapkan sebagai sasaran Sekolah Penggerak Jenjang PAUD, SD,
SMP, SMA dan SLB.

Sebanyak 34 Kepala Dinas Pendidikan Kabupten/Kota/Provinsi telah
meng -SK kan Pokja Manajemen Office (PMO) dan telah melaksanakan
pertemuan untuk membahas permasalahan dan solusi yang terjadi
pada Sekolah Penggerak;

Sebanyak 748 Sekolah Penggerak Angkatan 1, 2 dan 3 telah diangkat
sebagai Kepala Sekolah Penggerak Jenjang PAUD, SD, SMP, SMA dan
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SLB telah mengimplementasikan kutikmpengerak;

8. P5 di satuan pendidikan sasaran PSP Al, A2 dan A3 telah terlaksana
dan mulai menampakkan hasilnya.

9. Sekolah Penggerak di Provinsi Sumatera Utara telah menggunakan
PMM dalam peningkatan kemampuan para gurunya dalam
membelajarkan siswanya.

10. Terjadi perubahan paradigma di kalangan satuan pendidikan untuk bisa
menjadi Sekolah Penggerak dan menerapkapkan Kurikulum Merdeka
pada Katagori Kurikulum mandiri berbagi.

11. Sudah terjalin kerjasama dalam memberhasilkan PSP antar UPT

Kemendikbudristek di Provinsi Sumatera Utara

. Pelaksanaan Pembinaan Perencanaan Berbasis Data

Rapor Pendidikan merupakan salah satu program  prioritas
Kemendikbudristek yang diharapkan dapat mendorong transformasi
sistem pendidikan di Indonesia, oleh karena itu rapor pendidikan juga
disajikan melalui rangkaian episode merdeka belajar dan rapor pendidikan
menjadi program prioritas Kemdikbudristek tahun 2021 s.d 2024 yang
tercantum dalam episode ke  -19 yaitu tentang rapor p endidikan, dengan
tujuan semua peserta didik dapat memperoleh pendidikan yang semakin

berkualitas, berkeadilan dan menyenangkan.

Pada tahun 2024 rapor pendidikan telah dirilis pada tanggal 16 Februari
2024, sebagai hasil Asesmen Nasional yang telah dilaksanakan pada
tahun 2023 dan dengan dirilisnya rapor pendidikan tersebut diharapkan
semua satuan pendidikan berbenah untuk melakukan Identifikasi, Refleksi,
Benahi Perencanaan dan Benahi Pelaksanaan (IRBB). Berdasarkan data
rilis rapor pendidikan yang sudah dilakukan Kementerian Pendidikan
tersebut,maka tim kerja 04 (Tim Kerja Pendataan dan Penjaminan Mutu
Pendidikan),secara responsif membuat suatu aplikasi dashboard tentang
rapor pendidikan, dashboard tersebut sebagai informasi terbuka yang bisa
diakses oleh siapa saja dan sebagai sumber informasi tentang tingkat
capaian seluruh satuan pendidikan PAUD Dikdasmen yang ada di wilayah
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provinsi sumatera utara tentang tingkat kualitas capaian login dan unduh

rapor pendidikan oleh setiap jenjang satuan pendidikan di wilayah provinsi

Sumatera Utara.

Berdasarkan data yang disajikan di Dasbor Rapor Pendidikan Pusat
diperoleh informasi dari sejumlah 20.885 sekolah yang ada di wilayah
Provinsi Sumatera Utara ada sebanyak 7.115 (34,26%), yang sudah undu
sebanyak 5.300 (36,84%), hal ini masing dikategorikan dengan pencapaian
yang masih rendah, dimana harapannya keseluruhan sekolah (satuan
Pendidikan) yang ada di Sumatera Utara sudah harus login dan unduh 81

100 % sesuai MS Project BPMP Provinsi Sumatera U

akses Rapor Pendidikan per 25 M  aret 2024).

Adapun hasil capaiannya adalah sebagai berikut:

Pendidikan

1. Satuan Pendidikan Login Rapor

Setelah Rapor Pendidikan diluncurkan (

pada bulan Februari tahun 2024, jumlah satuan pendidikan yang

melakukan login untuk melihat hasil rapor satuan dapat dilihat pada

tabel 1 berikut:

No.
1
2
3
4
5
6
7

8
Total

launching ) oleh kemdikbudristek

tara. (data dashboard

Tabel 3.10 Progres Login Rapor Pendidikan

Jenjang 4

PAUD
PKBM
SKB
SD
SMP
SMA
SMK
SLB
Total

13
18
27
58
61
52
52
61
44

5
38
29
54
84
87
80
80
84
70

6
68
66
84
98
96
93
93
98
88

7
81
89
89
99
€9
96
96
99
94

8
86
92
95
99
99
98
98
99
97
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9
92
97
95
99
99
98
98
99
97

12 | Total Sekolah

10 11

95 95 95
98 98 98
95 95 95
100 100 100
100 100 100
98 98 98
98 98 98
99 99 99
98 98 98

6123
491
37
9578
2624
1048
911
76
20888
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Grafik 3.14 Progres Rapor Pendidikan
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Dari tabel dan grafik di atas dapat  dilihat progress capaian untuk login masing

masing jenjang satuan pendidikan di Provinsi Sumatra Utara sebagai berikut:

a. Jenjang PAUD
Dari 6.123 satuan PAUD yang mengikuti SULINGJAR pada tahun 2023, pada
bulan April jumlah satuan PAUD yang login ke rapor pendidikan ada sebanyak
796 (13%). Secara umum terlihat peningkatan satuan PAUD yang login ke
rapor pendidikan setiap bulannya mulai da ri bulan April hingga bulan
Desember dengan akumulasi peningkatan sebesar 82%. Peningkatan
tertinggi dicapai pada bulan Juni 2024 dengan capaian delta sebesar 30%
dan mencapai titik stagnan pada 3 (tiga) bulan terakhir yaitu Oktober s.d
Desember. Secara ke seluruhan capaian login satuan pendidikan ke rapor
pendidikan melebihi dari target, dimana target UPT yang ditetapkan yaitu
90% (5.511) satuan PAUD melakukan login ke rapor pendidikan sementara
capaian pada akhir Desember 2024 sebesar 95% (5.817) satuan, j adi ada

delta capaian sebesar 5% (306) satuan.
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b. Jenjang PKBM
Dari 491 satuan PKBM yang mengikuti Asesmen Nasional si Provinsi Sumatra
Utara pada tahun 2023, yang sudah login pada bulan April ada sebanyak 88
satuan (18%). Dari tabel dapat kita lihat peningkatan satuan PKBM yang login
ke rapor pendidikan setiap bulann  ya dengan akumulasi peningkatan sebesar
80%. Peningkatan tertinggi dicapai pada bulan Juni 2024 dengan capaian
delta sebesar 37%. Secara keseluruhan capaian login satuan pendidikan
PKBM ke rapor pendidikan melebihi dari target UPT, dimana target yang
ditet apkan yaitu 80% (393) satuan PKBM melakukan login ke rapor
pendidikan sementara capaian pada akhir Desember 2024 sebesar 98%
(481) satuan, jadi ada delta capaian sebesar 18% (88) satuan.

c. Sanggar Kegiatan Belajar (SKB)
Jumlah satuan SKB yang melakukan login meningkat setiap bulan sejak April,
namun target UPT untuk SKB melakukan login sebesar 100%, dari tabel 1
dapat kita lihat tidak tercapai, dimana pada akhir Desember hasil capaian
UPT sebesar 95% jadi ada minus delta  sebesar 5%.

d. Sekolah Luar Biasa (SLB).
Dari 76 satuan yang ada di Provinsi Sumatra Utara, target UPT SLB yang login
100% pada akhir Desember dapat dicapai dengan delta capaian sebesar
39% meningkat dari bulan April ke Desember.

e. Jenjang Satuan Dasmen (SD, SMP, dan SMA/SMK)
Pada project Charter UPT jenjang pendidikan dasar dan menengah target
UPT seluruh satuan (100%) diharapkan login ke rapor pendidikan untuk
melihat hasil asesmen nasional yang telah diikuti, dari tabel 1 dapat dilihat
bahwa target ini dapat dicapai untuk je  njang SD, SMP, dan SMA, sementara
untuk SMK capaiannya sebesar 99%.
Dari keseluruhan jenjang untuk proses login dapat disimpulkan, capaian delta
tertinggi untuk login pada jenjang SMA sebesar 38% pada bulan Mei dan
capaian terbaik juga pada jenjang SMA dimana pada bulan juni sudah login
100%.
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2. Satuan Pendidikan melakukan unduh/eksplorasi rapor pendidikan
Tahapan selanjutnya dari proses perencanaan berbasis data yang akan
dilakukan oleh satuan pendidikan adalah mempelajari hasil rapor pendidikan
dengan mengunduh dan melakukan eksplorasi secara bersama -sama oleh
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. Progr es satuan pendidikan dalam
mengunduh rapor pendidikan dapat dilihat pada tabel 2 berikut.

Tabel 3.11 Progres unduh rapor pendidikan tahun 2024

. Total
No. Jenjang 4 5 /6 7 8 9 10 11 12 Sekolah
1 PAUD 13 38 68 81 86 92 95 95 95 6.123
2 PKBM 18 |29 66 89 92 97 98 98 98 491
3 SKB 27 54 84 89 95 95 95 95 95 37
4 SD 58 84 98 99 99 99 100 100 @ 100 9.578
5 SMP 61 87 9 99 99 99 100 100 100 2.624
6 SMA 52 180 93 96 98 98 98 98 98 1.048
7 SMK 52 80 93 96 98 98 98 98 98 911
8 SLB 61 84 98 99 99 99 99 99 99 76
Total 44 70 88 94 97 97 98 98 98 20.888
Grafik 3.15 Progres unduh rapor pendidikan tahun 2024
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Dari tabel dan grafik di atas dapat dilihat progress capaian unduh masing -

masing jenjang satuan pendidikan di Provinsi Sumatra Utara sebagai berikut:

1. Jenjang PAUD
Dari 6.123 satuan PAUD yang mengikuti SULINGJAR pada tahun 2023, pada
bulan April jumlah satuan PAUD yang sudah login 796 (13%) sementara yang
mengunduh rapor pendidikan ada sebanyak 674 (11%) artinya satuan
pendidikan yang sudah login tidak semua mengunduh hasil dari rapor
pendidikan.
Jika dicermati setiap bulan, terlihat peningkatan satuan PAUD vyang
mengunduh hasil rapor pendidikan setiap bulan meskipun persentasenya
tidak sama dengan satuan yang login, namun pada bulan Desember jumlah
satuan yang login dan unduh sama -sama sebesar 95%. Peningkatan tertinggi
untuk satuan pendidikan yang mengunduh dicapai pada bulan Juni 2024
dengan capaian delta sebesar 31%. Secara keseluruhan capaian satuan
pendidikan yang mengunduh rapor pendidikan melebihi dari target, dimana
target UPT yang ditetapka n yaitu 80% (4.898) satuan PAUD mengunduh rapor
pendidikan sementara capaian pada akhir Desember 2024 sebesar 95%
(5.817) satuan, jadi ada delta capaian sebesar 15% (918) satuan.

2. Jenjang Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)
Dari 491 satuan PKBM yang mengikuti Asesmen Nasional si Provinsi Sumatra
Utara pada tahun 2023, yang sudah mengunduh rapor pendidikan pada bulan
April ada sebanyak 54 satuan (11%) sementara yang sudah login ada
sebanyak 18%, artinya PKBM yang sudah login tetapi tidak mengunduh rapor
pendidikannya ada sebanyak 7%.
Dari tabel dapat kita lihat peningkatan satuan PKBM yang login ke rapor
pendidikan setiap bulannya dengan akumulasi peningkatan sebesar 84%.
Peningkatan tertinggi dicapai pada bulan Juni 2024 dengan capaian delta
sebesar 33%. Secara keseluruhan capaian sat uan pendidikan PKBM yang
mengunduh rapor pendidikan melebihi dari target UPT, dimana target yang

ditetapkan yaitu 70% (344) satuan PKBM sementara capaian pada akhir
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Desember 2024 sebesar 95% (466) satuan, jadi ada delta peningkatan
capaian sebesar 25% (123) satuan. Pada akhir Desember 2024, jumlah
satuan PKBM yang mengunduh rapor pendidikan lebih kecil dari kumlah
satuan yang login. Hal ini berarti tidak semua satuan pendidikan yang sudah
login mengunduh rapor pendidikan, ini perlu menjadi perhatian bagi
pemerintah daerah dan BPMP untuk melakukan pendampingan selanjutnya.

. Sanggar Kegiatan Belajar (SKB).

Target jumlah satuan SKB melakukan unduh rapor pendidikan yang
ditetapkan UPT sebesar 90% jika dilihat di tabel 2 dapat dicapai bahkan
melewati target yang ditetapkan yaitu 95% (ada kenaikan sebesar 5% dari
target). Jika dilihat peningkatan setiap bulan, m  aka capaian tertinggi terjadi
pada bulan Mei dengan delta sebesar 27%.

. Sekolah Luar Biasa (SLB)

Dari 76 satuan pendidikan SLB yang ada di Provinsi Sumatra Utara, target UPT
100% SLB melakukan unduh rapor pendidikan dapat dicapai sesuai dengan
yang direncanakan dengan delta peningkatan capaian tertinggi pada bulan

Mei sebesar sebesar 35%.

. Jenjang Satuan Dasmen (SD, SMP, dan SMA/SMK)

Pada project Charter UPT jenjang pendidikan dasar dan menengah target
UPT seluruh satuan pendidikan baik SD, SMP, SMA dan SMK (100%)
diharapkan mengunduh rapor pendidikan dan melakukan eksplorasi hasil
asesmen nasional yang telah diikuti, namun dari tabel 2 dapat dilihat bahwa
target ini dapat dicapai untuk jenjang SD, SMP, dan SMA, sementara untuk
SMK capaiannya sebesar 98%.

Dari keseluruhan jenjang dalam mengunduh rapor, dapat disimpulkan,
capaian delta tertinggi untuk unduh pada jenjang SMA sebesar 46% pada
bulan Mei dan capaian terbaik juga pada jenjang SMA dimana pada bulan
September seluruh satuan pendidikan SMA (100%) su dah mengunduh rapor.
Capaian tersebut diatas, jika dihubungkan dengan target PDM 04 A yang

ditentukan sebelumya adalah seperti di uraikan pada tabel dibawah ini:
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Tabel 3.1 2 Capaian Target PDM 04A

Keterangan Capaian

No Satuan Target Capaian CaH[?:i:m Tercapai Tidak |
Tercapai
1 PAUD 90% Login 95% i
2 PAUD 80% Unduh Eksplorasi 80% \V
3 Dasmen 100% Login 100% v
4 Dasmen 90% Unduh/Eksplorasi 100% v
5 Dasmen 90% Delta Positif \
6 SLB 100% Login 100% \
7 SLB 100% Unduh/Eksplorasi 100% v
SLB 85% Delta Positif \
SKB 100% Login 95% v
10 SKB 90% Unduh /Eksplorasi 95% v
11 SKB 70% Delta Positif v
12 PKBM 80% Login 95% v

f. Pelaksanaan Pembinaan Kemitraan  Daerah
Dalam pelaksanaan pembinaan kemitraan, BPMP Provinsi Sumatera Utara
diantaranya melaksanakan kegiatan sebagai berikut:
- Workshop Group Coaching BPMP Provinsi Sumatera Utara Batch | dan Il
- Audiensi Guru Penggerak menjadi Kepala Sekolah 12 Kab Kota
- Advokasi dan Pendampingan Percepatan pembentukan Satgas
Pencegahan dan Penanganan Kekerasan (PPK) dan Tim Pencegahan
Penangan kekerasan di lingkungan Satuan pendidikan
- Sosialisasi Sistem Pengangkatan Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah
untuk Dinas Pendidikan
- Pemantauan Pelaksanaan PPDB Tahun 2024 Jenjang SMA, SMP dan SD
- Refleksi, Penyusunan Rekomendasi Pelaksanaan Penerimaan Peserta
Didik Baru (PPDB) dan Evaluasi Kebijakan PPDB
- Bimtek PPKSP
g. Pelaksanaan Pembinaan Digitalisasi Sekolah

Dalam pelaksanaan pembinaan digitalisasi sekolah, BPMP Provinsi

51



Sumatera Utara dalam rangka pencapaian target Kkinerja telah
melaksanakan program kegiatan sebagai berikut:

- Bimbingan Teknis ARKAS/MARKAS Dan Sosialisasi Program SIAR pada
Pemerintah Daerah dan Satuan Pendidikan

- Advokasi Pemerintah Daerah dan Satuan Pendidikan terkait
penggunaan ARKAS 4.0 BOP

- Advokasi Pemerintah Daerah dan Satuan Pendidikan terkait
penggunaan SIPLAH semester 2

- Bimtek Satuan Pendidikan terkait fitur rencana belanja integrasi ARKAS
- SIPLah

- Pemantauan Dinas Pendidikan Memanfaatkan Modul Integrasi MARKAS
SIPD Untuk Perencanaan Dan Pelaporan

- Advokasi Pemerintah Daerah dan Satuan Pendidikan terkait pelaporan
BOSP melalui ARKAS Tahun 2023

- Advokasi Pemerintah Daerah dan Satuan Pendidikan terkait pelaporan
BOSP melalui ARKAS tahap 1 TA 2024

- Pendampingan Kepada Pemerintah Daerah dan Satuan Pendidikan yang
memiliki komunitas SIAR

- Sosialisasi Pemerintah Daerah dan Satuan Pendidikan terkait
perencanaan penggunaan BOSP pada T -1

- Advokasi Dan Pemantauan Pemerintah Daerah dan Satuan Pendidikan
Terkait Penerima BOSP Melakukan Perencanaan pada T -1

- Advokasi dan Pendampingan Percepatan Penyaluran dana BOS Tahap
| Tahun 2024

- Pemantauan Pemerintah Daerah dan Satuan Pendidikan Terkait Platform
SDS (Arkas/Siplah) oleh UPT

- Pelaksanaan pelatihan/bimtek Optimalisasi belajar.id dan Chromebook
pada Pemerintah daerah

- Pendampingan PEMDA Dalam Percepatan Peningkatan Akses
Pendidikan

- Uji Petik Anomali Data
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- Uji petik peningkatan kualitas data dapodik relaksasi AA
h. Pelaksanaan Strategi Publikasi dan Komunikasi
Berdasarkan target objektif yang ditetapkan, secara umum pelaksanaan
strategi Publikasi dan komunikasi BPMP Provinsi Sumatera Utara dinyatakan
berhasil baik secara target kinerja maupun anggaran. adapun target yang
capaian pelaksanaan strategi publikasida  n komunikasi oleh BPMP Provinsi
Sumatera Utara sebagai berikut:
1. Dalam 1 tahun minimal terdapat 48 konten program prioritas yang
diunggah.
Terkait target ini, BPMP Provinsi Sumatera Utara menggunggah lebih dari
48 konten program prioritas pada media sosial UPT. Dalam mencapai
target tersebut terdapat tantangan yang dihadapi yaitu dalam hal
mempromosikan kebijakan merdeka belajar kepada khalayak ramai serta
belum optimalnya perangkat, serta sarana dan prasarana publi kasi dan
komunikasi yang ada. sehingga untuk mencapai target tersebut BPMP
Provinsi Sumatera Utara menyusun pilar konten, rencana konten dan
manajemen media sosial UPT berdasarkan pilar konten unit utama serta
melakukan pengadaan sarana dan prasarana publi  kasi dan komunikasi.
2. Dalam 1 tahun minimal ada 2 komunitas yang dilibatkan dalam
komunikasi program prioritas.
Pada tahun 2024 telah dilaksanakan kegiatan kumpul komunitas lokal
dan melibatkan telah melibatkan banyak pihak terkait dalam rangka
komunikasi program prioritas Kemendikbud.
i. Pelaksanaan Pemulihan Pembelajaran
Sesuai dengan tugas dan fungsinya bahwa BPMP merupakan Unit
Pelaksana Teknis Kemendikdasmen yang memastikan kebijakan dan
program di daerah dapat terimplementasikan sesuai dengan target capaian.
Dalam rangka pemulihan pembelajaran juga merujuk pada kolabor asi antara
berbagai pihak baik pemerintah, organisasi internasional, lembaga
pendidikan, sektor swasta, maupun masyarakat sipil.

Salah satu kebijakan dan program yang harus diimplementasikan adalah
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membangun kolaborasi dengan mitra pembangunan dalam rangka
mengatasi masalah pemulihan dan transformasi pembelajaran. Oleh karena
itu BPMP Provinsi Sumut melakukan advokasi dan fasilitasi Kerjasama mitra
pembangunan dengan pemerintah daerah.

Membangun kemitraan dengan Mitra Pembangunan Pendidikan adalah
salah satu kebijakan Kementrian Pendidikan Dasar dan Menengah
(Kemendikdasmen) dalam rangka untuk mensupport pemulihan dan
transformasi pembelajaran. Mitra pembangunan untuk pemulihan dan
trans formasi pembelajaran merujuk pada kolaborasi antara berbagai pihak
--baik pemerintah, organisasi internasional, lembaga pendidikan, sektor
swasta, maupun masyarakat sipil.

Dalam kontkes ini, Mitra Pembangunan berperan dalam, pertama,
Penyediaan Sumber Daya: Mendukung pendanaan, teknologi, dan pelatihan
untuk guru dan siswa. Kedua, Inovasi Teknologi: Meningkatkan akses
pembelajaran digital dan solusi teknologi pendidikan. Dan Ketiga ,
Penguatan Kebijakan: Membantu pemerintah dalam merancang kebijakan
berbasis data untuk pembelajaran yang lebih efektif.

Langkah -langkah yang dilakukan BPMP Provinsi Sumatera Utara dalam
rangka penjaringan mitra pembangunan adalah sebagai berikut:

Identifikasi calon mitra

Membangun komunikasi awal dengan calon Mitra Pembangunan
Lokakarya Mitra Pembangunan

Pendampingan Mitra Pembangunan

o & 0 b PkF

MoU mitra pembangunan dengan Pemerintah Dearah.

BPMP Provinsi Sumatera Utara telah mengundang calon mitra
pembangunan untuk mengikuti kegiatan yang bertajuk Lokakarya
Sosialisasi Program Mitra Pembangunan PDM  -10 BPMP Provinsi Sumatera
Utara. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 19  -21 Juni 2024, bertem pat
di Aula Sisingamangaraja, BPMP Provinsi Sumatera Utara. Melalui lokakarya

ini juga turut disampaikan program  -program kemitraan yang dapat dilakukan
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dan didukung oleh mitra pembangunan. Berdasarkan target objektif UPT

penambahan minimal 5 mitra pembangunan untuk peningkatan literasi dan

numerasi dapat dikatakan tercapai, karena melalui kegiatan lokakarya

Sosialisasi Program Mitra Pembangunan terdata le bih dari 5 mitra

pembangunan yang melakuakan kerjasama dengan Dinas Pendidikan dan

satuan pendidikan dalam rangka penguatan literasi dan numerasi guna

pemulihan pembelajaran pada satuan pendidikan di kabupaten/kota

provinsi Sumatera Utara.

Selain yang tersebut diatas, dalam rangka pelaksanaan pemulihan

pembelajaran, BPMP Provinsi Sumatera Utara diantaranya melaksanakan

kegiatan sebagai berikut:

- Kick Off Kampus Mengajar Angkatan -7

- Kick Off Pelepasan Kampus Mengajar Angkatan -8

- Monitoring dan evaluasi Program Pemulihan dan Tranformasi
Pembelajaran di semua jenjang

- Pendampingan penguatan intervensi pemulihan pembelajaran oleh UPT
tahap |

- Supervisi program pemulihan pembelajaran tahap | oleh UPT

- Supervisi program pemulihan pembelajaran tahap Il oleh UPT

- Pengimbasan Peningkatan Literasi dan Numerasi Oleh UPT

- Koordinasi dengan BB/BGP dan Balai/Kantor Bahasa untuk penguatan
program peningkatan literasi dan numerasi oleh UPT

- Peningkatan kapasitas fasilitator daerah untuk penguatan program
peningkatan literasi dan numerasi oleh UPT Tahun 2024

- Peningkatan Kapasitas Fasilitator Daerah Untuk Penguatan Program
Literasi dan Numerasi oleh UPT

j. Pelaksanaan Gerakan Sekolah Sehat
Secara umum Program Pelaksanaan Gerakan Sekolah Sehat (GSS) oleh
BPMP Provinsi Sumatera Utara terlaksana hampir 100% dengan rincian

target dan capaian sebagai berikut:

1. Daritarget 80% satuan pendidikan di provinsi Sumatera Utara mengetahui
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GSS diperoleh tingkat capaian sebesar 90%, hal ini diukur melalui
asesmen terhadap GSS pada satuan pendidikan di provinsi Sumatera
Utara;

2. Dari Target 30% satuan pendidikan mengimplementasikan GSS: Sehat
bergizi, sehat fisik, sehat imunisasi, sehat lingkungan dan sehat jiwa
diperoleh tingkat capaian sebesar 98%, hal ini diukur melalui asesmen
terhadap GSS pada satuan pendidikan di provinsi Su ~ matera Utara,

3. Dari Target 50% satuan pendidikan binaan dengan status kuning
meningkat kategori status kesehatannya menjadi hijau di tahun 2024
untuk sehat bergizi, sehat fisik dan sehat imunisasi diperoleh tingkat
capaian sebesar 100%, hal ini dipantau melalui dashboard yang
menunjukkan bahwa seluruh satuan pendidikan binaan
mengimplementasikan sehat bergizi, sehat fisik, sehat imunisasi, sehat
lingkungan dan sehat jiwa dengan status seluruhnya hijau;

4. Dari Target 50% satuan pendidikan binaan dengan status merah
meningkat kategori status kesehatannya menjadi kuning di tahun 2024
untuk sehat lingkungan dan sehat jiwa diperoleh tingkat capaian sebesar
100%, hal ini dipantau melalui dashboard yang menunjukk an bahwa
seluruh satuan pendidikan binaan mengimplementasikan sehat bergizi,
sehat fisik, sehat imunisasi, sehat lingkungan dan sehat jiwa dengan
status seluruhnya hijau;

5. Dari Target 100% Satuan Pendidikan binaan  jenjang SD, SMP, SMA/SMK
dan SLB terpetakan status kebugarannya diperoleh tingkat capaian
sebesar 90%, hal ini dipantau melalui dashboard yang menunjukkan
bahwa satuan pendidikan binaan jenjang SD, SMP, SMA/SMK dan SLB
telah melaksanakan Tes Kebugaran Siswa  Indonesia (TKSI).

k. Pelaksanaan Transisi PAUD -SD

Secara umum Program Pelaksanaan Transisi PAUD -SD oleh BPMP Provinsi

Sumatera Utara terlaksana hampir 100%, dengan indikator ketercapaian:

1. Satuan pendidikan memahami ketentuan dan prosedur PPDB jenjang SD

dan MPLS serta pembelajaran yang tidak mensyaratkan calistung
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2. Satuan pendidikan / guru kelas 1 dan kelas 2 memahami konsep dan
praktik penguatan 6 fondasi anak dalam penyusunan rencana
pembelajaran

3. Satuan pendidikan / guru kelas 1 dan kelas 2 memahami target
pencapaian kemampuan 6 fondasi anak dalam pembelajaran,

4. Satuan PAUD dan SD kelas 1 dan 2 Melakukan Penguatan Pembelajaran
pada Masa MPLS.

Adapun kegiatan untuk mendukung ketercapaian tersebut diatas adalah

sebagai berikut:

- Advokasi dan Pendampingan Kebijakan dan Produk Pembelajaran
Transisi PAUD -SD kepada Dinas Pendidikan dan Kantor Kementerian
Agama Kabupaten/Kota

- Advokasi dan Pendampingan Kebijakan dan Produk Pembelajaran
Transisi PAUD -SD kepada Dinas Pendidikan dan Kantor Kementerian
Agama Kabupaten/Kota

- Koordinasi dan Sosialisasi kebijakan dan penguatan MPLS Transisi
PAUD-SD kepada Pokja Bunda PAUD

- Diseminasi surat pemberitahuan SPV PDMO09 ke Dinas Pendidikan untuk
advokasi transisi PAUD SD

- Advokasi Pemenuhan 8 Indikator Layanan Esensial Pengembangan
Anak Usia Dini Holistik Integratif (PAUD HI)

A.2 Sasaran Kegiatan 2

Meningkatnya Tata Kelola Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Sumatera
Utara

Sasaran Kegiatan 2 atau disebut SK 2 terdapat perbedaan penyebutan antara
tahun 2020 -2021 dan 2022 -2024, Pada Tahun 2020 - 2021 Sasaran Kegiatan 2
[SK 2] adalah Terwujudnya tata Kelola LPMP yang baik tercapai pada tahun
2022 -2024 Sasaran Kegiatan 2 [SK 2] adalah Meningkatnya penjaminan mutu

Pendidikan di seluruh jenjang pendidikan, walaupun terdapat perbedaan
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penyebutan tetapi SK 2 untuk tahun 2020 -2024 sama terbagi menjadi 2
Indikator Kinerja. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari Biro Perencanaan dan
Penganggaran Kemendikbudristek yang bersumber dari hasil penilaian Itjen
Kemendikbudristek dan  website e -monev Kemenkeu diperoleh data sebagai
berikut:

1. [IKK 2.1] Predikat SAKIP Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Sumatera Utara
pada tahun 2020 yang merupakan baseline renstra berhasil mencapai
target renstra yang ditetapkan yaitu memperoleh predikat BB, tahun 2021
juga masih mencapai target yaitu memperoleh predikat BB, tahun 2022
target renstra A tetapi masih memperoleh predikat BB, pada tahun 2023
mencapai target dan mengalami peningkatan mendapat predikat A dan
pada tahun 2024 j uga masih mencapai target renstra dengan mendapat
predikat A.

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa  Predikat SAKIP Balai Penjaminan
Mutu Pendidikan Sumatera Utara dari tahun 2020 sampai tahun 2024 terus
mengalami peningkatan.

2. [IKK 2.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKAK/L Balai Penjaminan
Mutu Pendidikan Sumatera Utara pada tahun 2020 yang merupakan base
line renstra memperoleh nilai sebesar 95,43 dari target 81, tahun 2021
memperoleh nilai 94,66 dari target 82, tahun 2022 memperoleh nilai 97,67
dari target 83, pada tahun 2023 memperoleh nilai 94,49 dari target 84 dan
pada tahun 2024 memperoleh nilai 98,24 dari target 94,50.

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa Nilai Kinerja Anggaran atas
Pelaksanaan RKAK/L Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Sumatera Utara dari
tahun 2020 sampai tahun 2024 walaupun mengalami penurunan pada tahun
2021 dan tahun 2023 tetapi masih mencapai target renstra yang

ditetapkan.
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‘. A.2.1 Definisi Operasional dan Metode Perhitungan Kinerja

Indikator Kinerja kegiatan 2.1
Predikat SAKIP Balai Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Sumatera
Utara

1. Definisi Operasional
Predikat penilaian yang dapat menggambarkan akuntabilitas kinerja
instansi pemerintah.

2. Metode Perhitungan Kinerja

_ (30% x Nilai Perencanaan Kinerja) + (30% x Nilai Pengukuran Kinerja)
=  +(15% x Nilai Pelaporan Kinerja) + (25% x Nilai Evaluasi Kinerja)

L

Tabel 3.13 Capaian Kinerja berdasarkan IKK 2.1

Tahun Tahun

2022 2023 Tahun 2024
Target Capaian
Realisasi Realisasi Akhir | Target PK Realisasi Cgpalgr Real_lsa5| Kln'erja E?PM‘
Kinerja| Nasional dibanding
Renstra .
Nasional
BB A A A A - - -
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Grafik 3.16 Capaian Peringkat SAKIP BPMP Provinsi Sumatera Utara

3. Program Kegiatan pendukung IKK 2.1

Beberapa kegiatan yang dilaksanakan selama tahun 2024 dalam upaya

mendukung pencapaian target IKK. 2.1 ini antara lain:

a. Menidaklanjuti laporan hasil evaluasi (LHE) SAKIP tahun 2023
diantaranya yaitu mempublikasikan Dokumen Rencana Kerja Tahunan
dalam laman BPMP Provinsi Sumatera Utara.

b. Melaksanakan rapat program kerja BPMP Provinsi Sumatera Utara
Tahun 2024

c. Melaksanakan Kegiatan Internalisasi Program Kerja BPMP Provinsi
Sumatera Utara dan Penyusunan SKP Tahun 2024

d. Penandatanganan Pakta Integritas pegawai BPMP Provinsi Sumatera
Utara

e. Rapat Evaluasi kegiatan setiap awal bulan untuk mengevaluasi
capaian kinerja dari kegiatan yang telah dilaksanakan pada bulan
sebelumnya.

f. Rapat Tim Pembangunan ZI WBK

g. Pembentukan Komunitas belajar internal BPMP Provinsi Sumatera
Utara

h. Pelaksanaan Forum Komunikasi Publik dalam Upaya Peningkatan
Layanan publik BPMP Provinsi Sumatera Utara

i. Melaksanakan rapat Evaluasi SAKIP secara berkala
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